PEMBINAAN KARAKTER SISWA SD INPRES
MAGA LOMBANG KECAMATAN LEMBAH
SORIK MARAPI |

- SKRIPSI

Digjukon untuk Melengkapi Tugas dav Syarat-syarat
Mencez s Celar Swijuna Pendidikan Zgama Islam (S.Pd.1)
: dalar: Bidong Tmu Pendidikan Tslam
_ Oleh

MASIDAH NASUTION
' NIM. 11310 0109

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

INS""ITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PADANGSIDIMPUAN
2016



PEMBINAAN KARAKTER SISWA SD INPRES
MAGA LOMBANG KECAMATAN LEMBAH
SORIK MARAPI

SKRIPSI

Diajukan untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.1)
dalam Bidang Ilmu Pendidikan Islam
Oleh

MASIDAH NASUTION
NIM. 11 310 0109

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
~INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PADANGSIDIMPUAN
2016



PEMBINAAN KARAKTER SISWA SD INPRES
MAGA LOMBANG KECAMATAN LEMBAH
SORIK MARAPI

SKRIPSI
Diajukan untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.1)
dalam Bidang Ilmu Pendidikan Agama Islam

Oleh

MASIDAH NASUTION
NIM. 11 310 0109

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

AP, 19711214 199803 1 002

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAN
2016




Hal : Skripsi Padangsidimpuan, Mei 2016

a.n.MASIDAH NASUTION KepadaYth.
Lampiran: 6 Eksemplar Dekan Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan
di-
Padangsidimpuan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran untuk perbaikan
seperlunya terhadap skripsi a.n. MASIDAH NASUTION yang berjudul PEMBINAAN
KARAKTER SISWA SD INPRES MAGA LOMBANG KECAMATAN LEMBAH
SORIK MARAPI maka kami berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk
melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
dalam bidang Ilmu Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan TAIN Padangsidimpuan.

Seiring dengan hal di atas, maka saudara tersebut sudah dapat menjalani sidang
munaqasyah untuk mempertanggungjawabkan skripsinya ini.

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas perhatiannya

diucapkan terimakasih.
PEMB PE
Anhak,M Akhjpi Ag\NLPd.
NIP. 19711214 199803 1 002 NTP. 19751020 2003120 003



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Saya yang bertanda

tangan di bawah ini:

Nama

NIM
Fakultas/Jurusan
JudulSkripsi

MASIDAH NASUTION
11 310 0109
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan /PAI-3

PEMBINAAN KARAKTER SISWA SD INPRES MAGA
LOMBANG KECAMATAN LEMBAH SORIK MARAPI

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya serahkan ini adalah benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali berupa kutipan-kutipan dari buku-buku bahan
bacaan dan hasil wawancara.

Seiring dengan hal tersebut, bila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa
skripsi ini merupakan hasil jiplakan atau sepenuhnya dituliskan pada pihak lain, maka Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan dapat menarik gelar kesarjanaan dan ijazah yang

telah saya terima.

Padangsidimpuan, 1§ 2016
y mbuat Pernyataan,

owg(
ML

e
-~

MASIDAH NASUTION
NIM. 11 310 0109

57ADF492022620



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama . Masidah Nasution

NIM : 113100109

Jurusan PAI-3

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Institut Agama
Islam Negeri Padangsidimpuan Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty-Free
Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: PEMBINAAN KARAKTER SISWA SD
INPRES MAGA LOMBANG KECAMATAN LEMBAH SORIK MARAPI beserta
perangkat vang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih media/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir
saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Padangsidimpuan, \{Mei 2016
Saya yang menyatakan
C2ADF492022619 ”.91

IBURUPIAH

—
MASIDAH NASUTION
NIM. 11 310 0109



DEWAN PENGUJI
SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

Nama : MASIDAH NASUTION
Nim : 11 310 0109
Judul : PEMBINAAN KARAKTER SISWA SD INPRES
MAGA LOMBANG KECAMATAN LEMBAH SORIK MARAPI

Ketua Sekretaris
Anhar, McA~ Hj. Asfiati, S.Ag., M.Pd.
Nip. 19711214 199803 1 002 Nip. 19720321 199703 2002
Anggota

T

sk

W 2. Hj. Asfiati, S.Ag., M. Pd.
ip. 19711214 199803 1002 Nip. 19720321 199703 2002

(oksta

3. Drs. Nasruddin Hasibuan M.Pd
Nip. 19530817 198803 1001

Pelaksanaan Sidang Munaqosyah

Di : Padangsidimpuan
Tanggal : 18 Mei 2016

Waktu : 09.00 s.d. 12.00 Wib
Hasil/Nilai : 71 (B)

Indeks Prestasi Kumulatif  : 2,98
Predikat : Baik



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
" INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
T Jalan T. Rizal Nurdin Km 4.5 Sihitang 22733
B —————po (0G34) Z2080 Feximila ((634) 24022

PENGESAHAN
Judul Skripsi : PEMBINAAN KARAKTER SISWA SD INPRES
MAGA LOMBANG KECAMATAN LEMBAH SORIK
MARAPI
Nama : MASIDAH NASUTION
Nim : 113100109

Fakultas/Jurusan : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN/ PAI-3

Telah diterima untuk memenuhi salah satu tugas
dan syarat-syarat dalam memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l)
dalam limu Pendidikan Agama

Padangsidimpuan3¢ Mei 2016
{Dekan ~ )

\PATAN o 2
joZalhimma, S.Ag., M.Pd.
NIP. 49720702 199703 2003



KATA PENGANTAR

*ﬁi@;)lfnlm

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ini. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa
rahmat serta petunjuk kepada seluruh umat manusia untuk kebahagiaan dunia da

akhirat.

Skripsi ini berjudul” Pembinaan Karakter Siswa SD Inpres Maga
Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi”. Disusun untuk melengkapi tugas-
tugas dan syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam
(S.Pd.I) dalam ilmu tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam. Dalam
menyusun skripsi ini penulis banyak menghadapi rintangan. Namun berkat bantuan
dan bimbingan dari berbagai piha.k., baik yang bersifat material maupun immaterial,

athamdulillah akhirnya skripsi ini dapat selesai.

-Oleh karena itu dengan kerendahan hati penulis ingin mengucapkan terima

kasih banyak kepada:

1. Rektor IAIN Padangsidimpuan, Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga, Wakil Rektor Bidang Administrasi umum, Perencanaan

dan Keuangan, Bapak Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.



2. Ibu Hj. Zulhimma, S.Ag., M.Pd selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan IAIN Padangsidimpuan.

3. Bapak Drs. H. Abdul Sa#ttar Daulay, M.Ag., sebagai ketua jurusan Pendidikan
Agama Islam.

4. Pembimbing I Anhar, M.A., dan pembimbing II Akhiril Pane, S.Ag., M.Pd., yang
telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyusun skripsi ini.

5. Kepala Perpustakaan serta Pegawai Perpustakaan yang telah memberikan fasilitas
bagi penulis untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Bapak/Ibu Dosen IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlasnya telah
memberikan berbagai Ilmu, dorongan dan masukan yang sangat bermanfaat bagi
penulis dan pada akhirnya dapat dipergunakan dalam menyusun skripsi ini dan
bapak/ibu serta saudara/i segenap staf dan pegawai Tata Usaha Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan JAIN Padangsidimpuan yang telah memberikan bantuan dalam
kelancaran administrasi penyelesaian skripsi penulis.

7. Teristemewa kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta yang selama hidupnya tidak
pernah berhenti berdo’a untuk anak-anaknya, dan mendidik anak-anaknya agar
menjadi anak yang shaleh dan sholehah serta berbakti kepada kedua orangtua,
nusa dan bangsa. Serta kerja kerasnya yang tiada henti, kasih sayang yang tiada
terbalas, serta motivasi yang menguatkan, hingga penulis berhasil menyelesaikan

perkuliahan ini dengan baik.



8. Kepada abang-abang dan kakak-kakak yang selalu mendukung dan mendorong
untuk dapat penyelesaian perkuliahan ini sehingga saya berhasil dalam penulisan
skiripsi ini. a

9. Kepada sahabat-sahabat saya tercinta,Saidah, Nurjannah Harahap, Nur Adilah
Fitri, Riska Hayati, Nurhamidah, Siti Rahma, Nurlismi Batubara,Siti Khoiriah
Rangkuti, yang sudah membantu menghilangkan stres, dan kesulitan selama
proses penyusunan skiripsi.

10. Teman-teman seperjuangan saya terkhusus kepada PAI-3 angkatan 2011 yang
tidak dituliskan lagi namanya serta sahabat penulis yang selalu menjadi motivator.

11. Kepada sahabat-sahabat saya yang ada di kos yang selalu mendukung saya dan
memberi semangat pada saya, Elida Hapni Sihombing, Saidah, Alvia Lubis, Leli
Suryani, Dahlianti, Paridah Sari, Patimah Husna, Rina Sari, Seri Mawar, Sopiani,
Mora Hasonangan, Ros Sinar Rangkuti.

12. Terima kasih juga buat keluarga besar yang selalu mendukung baik dari segi
materi dan non materi. Terutama buat abang dan adek tercinta. Semoga Allah
senantiasa memberikan Rahmat, Taufik dan Hidayahnya, dalam setiap langkah,
kerja keras dan ibadah kita.

Akhirnya dengan berserah diri kepada Allah SWT, penulis mohon ampun atas
segala kesalahan dan kesilapan yang terdapat dalam skripsi ini, dan kepada
pembaca penulis minta maaf. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.

Amin Ya Robbal Alamin.



Padangsidimpuan, {€ April 2016

Penulis

)\MCCG’MK\
— "'-/2—)
Masidah Nasution

Nim:11 310 0109



ABSTRAK

Nama : MASIDAH NASUTION

Nim : 113100109
Judul . Pembinaan Karakter Siswa SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah
Sorik Marapi

Tahun : 2016

Permasalahan yang penulis bahas dalan penelitian ini berawal dari banyaknya saat
ini Sekolah SD mulai menjadi perhatian dan pilihan lembaga pendidikan bagi masyarakat,
dengan mengutamakan program agama, sekolah bisa mencatat siswa yang pintar dalam
ilmu pengetahuan dan agama. Membiasakan siswa melakukan kegiatan sehari-hari dengan
nilai-nilai karakter Islami. Untuk itu penulis merasa perlu mengetahui strategi apa sgja yang
dilakukan guru agama untuk membina karakter siswadi SD Inpres Maga Lombang.

Adapun tujuan penulisannya adalah untuk mengetahui bagaimana guru membina
peserta didik dengan karakter yang baik yang ada di  SD Inpres Maga Lombang.
Mengetahui strategi guru agama dalam membentuk karakter karakter siswa, mengetahui
pelaksanan kegiatan belajar mengajar PAI dalam rangka membentuk karakter peserta didik
di SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuditatif dengan menggunakan metode
deskriftif dan penelitian ini bercorak kualitatif, sumber data adalah guru agama, kepaa
sekolah, siswa SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi. Dalam
mengumpulkan data penulis menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dan analisis datataitu, Reduksi data Display dan opengambilan kesimpulan.

Dari penelitian yang dilakukan dengan menghadakan observasi dan wawancara
secara langsung maka diperoleh kesimpulan bahwa pembinaan karakter yang di lakukan di
SD Inpres Maga Lombang tujuannya untuk membina anak agar berakhlak mulia dan
beriman kepada Allah SWT, dan bagaimana guru agama dalam membina karakter siswa,
mengontrol siswa kegiatan siswa, sehingga tujuan ini berjalan dengan baik. Strategi guru
PAI daam menggunakan metode pembelgaran yang sudah sesua dengan metode
pembelgjaran. Strategi guru PAI daam melaksanakan evaluiasi pembelgaran untuk
membentuk karakter peserta didik tidak hanya aspek kognitif saja, tetapi mencakup tiga
ranah, Untuk aspek apektif dan psikomotor dilakukan guru melalui portofolio, dengan
memperhatikan prilaku peserta didiknya selama berada di sekolah. Evaluasi secara umum
sudah terlaksana, namun secara khusus untuk pembinaan karakter belum terlihat dalam
pelaksanan evaluasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karakter yang baik merupakan modal bagi manusiakunmenjadi
bangsa yang mampu mewujudkan kehidupan aman daimesgy.Sebab salah
satu instrumen penting yang mempengaruhi maju muagdusuatu bangsa
adalah karakter atau akhlak mereka.Penyair terkehlaad Syauqi
sebagaimana yang dikutip oleh Mansur, mengatakbwd®angsa itu hanya
bisa bertahan selama mereka masih memiliki akhlaki &arakter yang

baik,bila akhlak telah lenyap dari mereka maka keeskan lenyap pufa.

Sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

(m\a\j‘))ém‘}”e_)&e-ﬁchklﬁa,\u\

Artinya: "Sesungguhnya aku ( Muhammad SAW) diutus kepeisamaia ini

untuk menyempurnakan akhlld. R. Ahmad)?

Dari situ kita sudah mendapatkan gambaran betapngaya pembinaan
karakterbagi manusia. Pembinaan karakter bertupger generasi muda

bangsa memiliki kepribadian yang mulia serta méaekal

! Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islarfogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) ,
him. 223.
2 Hadiyah SalimTerjemahan Mukhtarul Hadi&Surabaya: Al-lkhlas, 1984), him. 176.



yang cukup untuk menjalani kehidupan dengan keadaaran yang semakin
terbuka dan dinamis ini.Keadaan zaman tersebukisednyak telah merubah
cara hidup manusia, dengan mudahnya seseorang muempmformasi dari

berbagai media sehingga peluang untuk mengikutidtreangatlah besar.
Sayangnya, perkembangan tersebut tidak hanya bpedkapositif saja bagi

masyarakat tetapi juga memberi dampak negatif frl#ama bagi generasi
muda bangsa. Banyak remaja kurang tahu tata krarhadap orang tua dan

guru, dan bertindak sesuka hati tanpa mempeduliikgkungan sekitar.

Manusia yang berkarakter tentu tidak bisa lahir taEmipta dengan
sendirinya. Proses pembinaan karakter tidak bilskukan secara parsial,
melainkan harus meliputi berbagai hal, integratifaga kehidupan jasmani
dan rohani, holistik yang meliputi berbagai potemsinusia. Manusia yang
berkarakter tidak hanya ditentukan oleh tinggifgauiyang dimiliki, namun
harus didukung oleh kecerdasan batin dan kemam(gkdh dalam memiliki
dan mengaktualkan sifat-sifat yang baik. Kareng pendidikan bukan
sekedar untuk mentransfer ilmu dalam otak, melamnkaagaimana
menanamkan karakter tertentu sekaligus memberikagkungan yang
kondusif agar peserta didik mampu menumbuhkan kerddhasnya ketika

menjalani kehidupan di tengah-tengah masayrakat.

% Tim Derektorat Pendidikan Madrasadawasan Pendidikan Karakter dalam Islam
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah Kememehigama, 2010), him. 41.



Manusia yang beriman dan bertagwa merupakan kangdae) hendak
dicapai dalam kehidupan berbangsa dan bernegarbhalani sejalan dengan
nilai-nilai ajaran islam yang diberlakukan bagi msia. Aktualisasi rasa
keberimanan tentu bukkan saja dalam konteks daaratat kesalahan
individual, melainkan harus teraktualbvdalam bedbagjfat yang melekat
pada sikap atau karakteristik manusia. Sejalan atemgl itu, H.A. Aririfin
menjelaskan bahwa beriman dan bertagwa harus nargstiap perbuatan,
sikap, prilaku manusia di dunia, sehingga pola piya selalu terarah kepada

proses pencapaian kebahagian hitiup.

Karakter atau disebut juga dengan watak merupaKanh kejiwaan
atau tabiat,yang dalam Islam disebut dengan aklalkaki budi pekerti.
Pembentukan karaktercHaracter building tidak bisa dengan pendekatan
normative kognitif semata, tetapi yang lebih pemtiadalah pendekatan
psikomotorik dan afektif. Jadi untuk memahami pemabn karakter itu
sendiri, perlu dipahami dulu tentang struktur godtogis manusia terdiri atas

jasad, ruh dan akal.

Dengan demikian, proses pembinaan karakter terhpdaerta didik
memiliki landasan kuat dalam tradisi kehidupan Isangi. Dari sisi agama

sampai pada landasan kuat dalam tradisi kehidugaigsa ini. Dari sisi

* H.M. Arifin, filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 122.
® Abdul Muijib, Kpribadian Dalam Psikologi Islan{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), him. 60.



agama sampai pada landasan filosofis dan yuridiwdp keduanya saling
mendukung berproses dalam rangka pembinaan kareteusia Indonesia,
Namun ini masih dalam konteks normatif-idealistdng masih memerlukan
penjabaran pada tataran empiris-realistik. Karetoa dibutuhkan upaya
bersama dari berbagai pihak untuk mengaktualkan ngismatif tersebut

dalam kehidupan yang lebih nyata. Keluarga dapatupa&an satuan sosial
terkecil harus memberikan kontribusi dalam membentoanusia yang

berkarakter.Pembentukan karakter dalam diri tetsletus ditanamkan sejak
masih usia anak yaitu masa emas dimana pembenkgk#radian sangat
diperlukan, karena jika nilai-nilai luhur sudahitentuk dalam diri anak sejak
dini maka ketika dewasa ia akan menjadi manusi@ Yyertanggung jawab

dan bermartabat.

Pendidikan karakter dengan memberikan teladan Yy dengan
figur Rasulullah Saw sebagai panutan adalah swtyaimg sangat dianjurkan
bahkan di haruskan dalam islam.Oleh karenanyagjilak sejak kecil sudah
dibiasakan untuk mengenal karakter positif sesaalatian yang diajarkan
Rasulullah maka ketika dewasa ia akan tumbuh miergaderasi yang
tangguh, percaya diri dan berkarakter kuat. Leralggmndidikan di Indonesia
khususnya di Mandailing Natal mulai memberikan osspositif terhadap
tantangan dan tanggung jawab tersebut. Nilai-nadisional yang dulu

diagungkan kini sudah mulai menipis ini diakibathaerkembangan zaman



yang sudah mulai maju. Memang perkembangan zamanbamyak
menimbulkan dampak baik dampak positif maupun d&mpagatif dari
perkembangan tersebut. Tergantung penggunaanya bdgaimana kita
menggunakannya. Dan banyak orang yang salah meakmumlat teknologi
itu sehingga dampak yang terjadi mengakibatkan pmamnya akhlak dan

moral.

Dalam keadan seperti itulah pembinaan karakter adengangat
penting dan urgen saat ini. Sudah terlalu lamaapendidikan kita hanya
fokus menggarap sisi intelektualpeserta didik. @ojwa jelas, menyediakan
tenega kerja siap pakai sebanyak-banyaknya.Karakterupakan cara
berpikir dan berprilaku, yang menjadi ciri khasiindu untuk hidup dan kerja
sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakaigsa, maupun negara.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yangmpu membuat suatu
keputusan dan siap mempertanggug jawabkan setigptatari keputusan
yang dibuatnya.Sikap selalu dihubungkan dengankobgperti manusia,
wawasan, peristiwa ataupun idattitudes bave referent Sikap diperoleh
dalam interaksi dengan manusia lain baik di runsgkolah, tempat ibadat
ataupun tempat lainnya melalui nasihat,teladanustuyercakapanaftitudes
bave readiness to respondylata rantai antara sikap dengan tingkah laku
terjalin dengan hubungan faktor penentu,yaitu imgang mendasari

sikap.Motip sebagai tenagapendorong arah sikaptihegau positif akan



terlihat dalam tingkah laku nydtavert bebaviour pada diri seseorang atau

kelompok®

Sedangkan, motif yang dengan pertimbangan-pertigibaertentu
dapat diperkuat oleh komponen terutama pada rabe&sanya akan menjadi
lebih stabil. Pada tingkat tertentu motif akan leeap sebagai central attitude
yang akhirnya akan membentuk predisposisi. Praseserjadi dalam diri
seseorang tingkat usia dini. Predisposisi menurtainanerupakan sesuatu
yang telah dimiliki seseorang semenjak kecil sebdgeil pembentukan
sebagai dirinya sendiri Dalam hubungan ini terganfizayaimana hubungan
pembentukan sikap keagamaan sehingga dapat medkghabentuk pola

tingkah laku keagamadn.

Para ahli didik melihat adanya peran sentral pasmgtua sebagai
pemberi dasar jiwa keagamaan itu. Pengenalannaggama kepada anak
sejak usia dini bagaimanapun akan berpengaruh dakmbentuk kesadaran
dan pengalaman agama pada diri anak. Karenya, Rangmpatkan peran
orang tua pada posisi sebagai penentu bagi penMaentsikap dan pola
tingkah laku seseorang anak setiap anak dilahidtas fitrah dan tanggung
jawab kedua orang tua-nyalah untuk menjadikan analasrani, Yahudi

atau Majusi.Mengacu kepada penjelasan-penjelasaebig, terlihat jelas

6 Jalaluddin Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali pers,2011), him . 259.
"Ibid, him. 260.



bagaimana rumitnya jalinan hubungan sikap dangseribukan semata-mata
didominasi oleh pengaruh lingkungan. Juga tidakatlapkatakan sebagai
andil penuh dari intensifikasi, Maupun efektivitpagndidikan, Baik berupa
bimbingan ataupun pembentukan lingkungan yang ksihduebih dari itu
ternyata unsur-unsur kebakaan yang terdapat paki@rpketurunan,Serta
kriteria hukum (agama) dalam makanan dan minumag ggonsumsi lebih
jauh ,Hasil kajian ini menjelaskan pula,Kalau penbafaktor intern terlihat
lebuh dominan pengarihnya terhadap pembentukan ikégp dan prilaku.
Bahkan faktor intren mampu “nyelusup” keranah gpali Berdampak pada
terbentuknya sikap dan prilaku yang berhubungangalenpenghayatan,
maupun tindak keagamaan. lkut mempengaruhi kuatiédgatan seseorang,

Sebagai bahan renungan.

Dalam pisikologi agama, dalam ajaran agama memoiaharnorma
yang dijadikan pedoman oleh pemeluknya dalam begpsidlan bertingkahlaku.
Norma-norma tersebut mengacu kepada pencpaiannidai luhur yang
mengacu kepada pembentukan kepribadian dan kemerasbungan sosial
dalam upaya memenui ketaatan kpada Dzat Yang Satpesh Dengan
demikian, sikap keagamaan merupakan kecendrungank umemenuhi

tuntutan dimaksu.

8lbid,him, 261



Tetapi, dalam kenyataan hidup sehari-hari tak gdijumpai adanya
penyimpangan yang terjadi.Banyak bermunculan sispemdidikan yang
mengacu pada pendidikan karakter, seperti yang dikaapkan oleh SD
Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Mardpngan model
sekolah sehari penuh atéull aday schookekolah ini sangat memperhatikan
pendidikan akhlak dalam pelaksanaanya.Dari hasiteswang saya teliti,
Pembinaan karakter yang dilakukan di sekolah SDekpaga Lombang,
belum bisa diterapkan oleh guru dan kepala sekdalena mereka lebih

mengutamakan pendidikan yang umum.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bBapambinaan
karakter yang dilakukan di sekolah itu, belum Harjdancar sesuai dengan
komponen pengetahuan. Kemudian siswa di SD InpregaMLombang
Kecamatan Lembah Sorik Marapi ini, masih belum mamypi karakter yang
baik, siswa di SD ini belum menunjukkan karaktengdaik kepada orang
tuanya ataupun kepada gurunya, terkadang siswasmaabkok di dalam
lingkungan sekolah, dan sering juga cabut dari skelaan tidak

memperdulikan apa yang diucapkan oleh gurunya.

Maka dari itu Kepala sekolah dan guru-guru mengaaaentuk-
bentuk pembinaan. Yaitu dengan melakukan pembirgaitual, karena
dengan mengadakan pembinaan ini siswa-siswi itua hisengetahui

keagamaan dengan baik, dan bisa melaksanakan kewayjia sebagai siswa



yang baik. Dan juga melakukan pembinaan mentatusprikarena dengan
mengadakan pembinaan ini maka siswa bisa berprdakukepada orang tua
dan guru-guru yang ada di SD Inpres Maga Lombargnkdhaan yang
terakhir adalah: Pembinaan keterampilan karena pe@b keterampilan
sangatlah berpengaruh terhadap siswa, karena dextgarya keterampilan

siswa bisa menyalurkan bakatnya.

Pembinaan inilah yang diterapkan di sekolah SD dspMaga
Lombang agar siswa bisa menjaga akhlak dan moralbgma bisa berkarakter
baik sesuai yang diajarkan oleh agama Islam. Daian tersebut diatas,
untuk menjawab dan mengetahui lebih detail bagamaoses pembinaan
karakter bagi peserta didik di SD Inpres Maga LongboEecamatan Lembah
Sorik Marapi, Dan apa saja faktor-faktor yang mengaeuhinya maka perlu
adanya penelitian lebih lanjut. Dan dengan ini fisnbermaksud untuk
melekukan penelitian terkait masalah ini PEMBINAAN KARAKTER
SISWA SD INPRES MAGA LOMBANG KECAMATAN LEMBAH

SORIK MARAPI”.

B. Fokus Masalah
Fokus penelitian ini adalah bagaimana pembinaaakiar siswa yang
dilakukan Guru di SD Inpres Maga Lombang Kecamdtambah Sorik

Marapi.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penuksumuskan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apa tujuan dan materi pembinaan karakter siswa i lifres Maga
Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi.
2. Bagaimana metode pembinaan  karakter siswa dilrfples Maga
Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi.
3. Bagaimana evaluasi pembinaan karakter siswa di Bpe$ Maga
Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tujuan pembinaan karakter siswdDlilnpres Maga
Lombang Kecamatan Lombah Sorik Marapi.

2. Untuk mengetahui metode pembinaan karakter sisv&Ddinpres Maga
Lombang Kecamatan Lembah sorik Marapi.

3. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaaktd&asiswa SD
Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan masukan untuk kepala sekolah untukingkatkan

karakter siswa dengan menggunakan pembinaan.



2. Sebagai bahan masukan untuk guru yang ada di $eB@anpres untuk
meningkatkan pembinaan karakter di Maga lombang.

F. Sitematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skiripsi ini dibuatnstika

pembahasan sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latadaksng
masalah.Rumusan masalah, tujuan penelitian, kegurgmenelitian dan

penelitian terdahulu.

Bab Il membahas tentang landasan teori terdiri daarakter,
pembinaan, dan siswa, dan bagaimana supaya $&s&amemebentuk

karakter yang di harapkan oleh orang tua nya.

Bab 1l membahas tentang metodologi penelitianitehri lokasi

waktu penelitian,jenis penelitian.

Bab IV adalah hasil penelitian yaitu pembinaamakeer yang di

lakukan di SD Inpres Maga Lombang.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan siaran-saran.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Defenisi Pembinaan karakter

Untuk memperoleh pengertian pembinaan karakter ls@inga
penulis akan menjelaskan pengertian pembinaan. iRaarb berasal dari
kata “bina” yang mendapat awalan pe- dan akhiran -an, yangrtber
bangun/bangunan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indomesidinaan
berarti membina, memperbaharui atau proses, penuatra membina,
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan seoardaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebitk.b&ecara umum
pembinaan diartikan sebagai usaha untuk memberggpahan dan
bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Peab merupakan hal
umum yang digunakan untuk meningkatkan pengetatsilkay, kecakapan
dibidang pendidikan, ekonomi, sosial, kemasyarakati@an lainnya.
Pembinaan menekankan pada pendekatan praktis, pbaggan sikap,

kemampuan dan kecakapan.

Pada umumnya pembinaan terjadi melalui proses askep hal-
hal yang bersifat menghambat, dan mempelajari pehgan dengan
kecakapan baru yang dapat meningkatkan taraf hddapkerja yang lebih

baik. Pembinaan tersebut menyangkut kegiatan p&naao,



pengorganisasian, pembiayaan, koordinasi, pelaksaman pengawasan
suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan hasil yandksimal.Secara
etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yiugaiiu charasseiiYang
berarti to engrave kata to engrave bias diterjemahkan dengan kata
mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskatanDaKamus
Bahasa Indonesia,kata karakter diartikan dengaattaifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseatangan yang lain,
dan watak. Dengan demikian, orang berkarakter tremaang yang

berkepribadian, berprilaku, bersifat, bertabispdterwatak.

Dengan makna seperti itu, berarti karakter identiEnagn
kpribadian atau akhlak.Kpribadian merupakan dkarakteristik, atau sifat
khas diri seseorang yang bersumber dari bentukatuken yang diterima
dari lingkungan, seperti keluarga pada masa kexil lmhwaan sejak lahir.
Seiring dengan pengertian ini, ada sekelompok orany berpendapat
bahwa baik atau buruknya karakter manusia sudakdrawari lahir, jika
bawaannya baik, manusia itu akan berkarakter b&#baliknya, jika
bawaannya buruk, manusia itu akan berkarakter buliklh pendapat ini
benar maka pendidikan karakter itu tidak ada guaaksrena tidak
mungkin merubah seseorang. Sementara itu, sekeloonamg yang lain
berpendapat berbeda, yaitu bahwa karakter biaswibelan diupayakan

sehinggan pendidikan karakter bias bermakna untekilmawa manusia



berkarakter baik. Pendapat terakhir inilah yangnyb& diikuti sekarang
ini, terutama oleh ahli pendidikan di Indonesiahisgga pendidikan
karakter sangat digalakkan di Indonesia pada umantdan dilembaga-

lembaga pendidikan formal.

Karena ciri-ciri karakter tersebut dapat diidekaBi pada prilaku
individu dan bersifat unik, karakteristik umum yamgnjadi stereotin dan
sekelompok masayrakat dan bangsa dapat diideriifd@bagai karakter
komunitas tertentu atau bahkan dapat pula dipandabggai karakter
suatu bangsa. Lebih lanjut lickona menekankan pgnyia tiga komponen
karakter yang baikcomponen ofgood characjgyaitu moral knowingatau
pengetahuan tentang marioral feelingatau perasaan tentang moral dan

moral action tindakan moral.

“Karakter adalah sifat pribadi yang relatifstapida diri individu
yang menjadi landasan bagi penampilan prilaku dadgandar nilai dan
norma yang tinggi Relatif stabil: suatu kondisi yang apabila telah
terbentuk akan tidak mudah diubahandasan : kekuatan yang
pengaruhnya sangat besar/ dominan dan menyelwhdudtgp hal-hal yang
terkait langsung dengan kekuatan yang dimaksudarReihan prilaku

-aktivitas individu atau kelompok dalam bidang daitayah kehidupan

! Marzuki, Pendidikan Karakter IslartJakarta: Imprint Bumi Aksara, 13220), him, 19.
2Altridhonanto dan Beranda Agencylembangun Karakter Sejak DinfJakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2012), him, 3.



sebagaimana tersebut di atas. Standar nilai /ndtoradisi yang mengacu
kepada kaidah-kaidah agama, ilmu dan tegnologi,umukadat, dan
kebiasaan, yang tercermin dalam prilaku seharidtemgan indikator iman
dan takwa, pengendalian diri, serta disiplin, kdjaras, dan ulet,
bertanggung jawab dan jujur, membela kebenaramtibpn, kesopanan
dan kebersamaan, musyawarah, dan gotong royoregamgltertib,damai

dan anti kekerasan, hemat dan konsisten”.

Dalam islam karakter sering disebut dengan imamkaboakter
berarti beriman. Orang yang beriman adalah orangekaeyang telah
memiliki prinsip hidup yang kuat, yang telah ditgtdan dalam kaidah
Islam. Sehingga orang tersebut tidak mudah terpahgaleh keadaan,
tidak mudah diombang ambing oleh perubahan situ&siena hatinya
telah mantap yaitu mengabdi kepada Allah. Iman satilandasi akal
sehat. Sebab agama islam memiliki ciri yang meradu@an universal

rahmatan lil alamin

B. Pengertian Siswa
Siswa adalah pelajar akademiRalam kamus besar bahasa Indonesia

siswa disebut juga murid terutama pada tingkat labkodasar

® Priyatno dan Belferik Manullang®endidikan Karakter Dalam Pembangunan Bangsa ,

(Jakarta: PT Grasindo, 2011), him. 47.

* KoesmanEtika dan Moral Islami(Semarang: Pustaka Nuun, 2008), him. 66.

® W.J.S Poerwadamint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta : Balai Pustaka, 1993),
him. 995



menengaliSiswa merupakan objek dalam proses belajar menggiswa
dididik oleh pengalaman belajar mereka, dan kuwaliteendidikannya
tergantung pada pengalamannya, kualitas pengalperagalaman, sikap-
sikap termasuk sikapnya pada pendidikan. Dalanmhalswa tidak berbeda
dengan manusia lain. Kenyataannya pengalaman nuiligr program
akademis sering sama pentingnya atau malah lebitingedalam rangka
pengaruh pendidikan dan intelektual yang dipelayari pada kurikulum
reguler’Peserta didik atau siswa merupakan sebutan untk didik pada
jenjang pendidikan dasar dan juga menengah.Siswapalean satu-satunya
subjek yang menerima apa saja yang diberikan oleln gaat kegiatan

belajar mengajar berlangsung.

Siswa digambarakan sebagai sosok yang membutuh&atuam
orang lain untuk memperoleh ilmu pengetahuan. ilseteemperoleh ilmu
pengetahuan siswa juga mengalami perkembangan gaEtianbuhan dari
kegitan pendidikan tersebut.Sehingga dapat dikatakeahwa siswa
merupakan salah satu anggota masyarakat yang rkigpoitensi serta usaha

untuk mengembangkan dirinya.

Peserta didik yang pada ummnya merupakan inidiyahg memilki

potensi yang dirasa perlu dikembangkan melalui jokath baik fisik

® Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan Kebuda@mncit him. 1077.
" Cece Wijaya DkkUpaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengaja(&andung :
Remaja Rosdakarya, 1998), him.23.



maupun psikis dari lingkungan keluarga maupun limgign masyarakat
dimanapun ia berada.Seorang peserta didik akaarkiay bagaimana cara
bersikap yang baik serta etika yang sopan untukinteeaksi pada

masyarakat lainnya. Tentu saja hal tersebut tuigkat melupakan peran
pendidik sebagai sumber ilmu dan salah satu unsetpenting dari

pendidikan. Peserta didik adalah anggota masyargkaty berusaha
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikaragaldir jenjang dan
jenis pendidikan tertentu.Abu achmadi, salah samegrhati pendidikan ia
mengungkapkan bahwa peserta didik atau siswa maopadividu yang

belum bisa dikatakan dewasa. la memerlukan usalafudn, serta

bimbingan dari seseorang untuk mencapai tingkat¢wedaannya.

la juga mengungkapkan bahwa peserta didik juga markan
bimbingan untuk menjadi pribadi yang lebih baikd@ipan Tuhan serta di
depan negara sebagai warga negara yang baik. Deegaikian siswa atau
peserta didik dapat dikatakan orang yang mempufiyah atau potensi
dasar yang ada dalam dirinya berupa fisik maupukispyang perlu

dikembangakan melalui pendidikan.

1. Perkembangan fisik siswa
Proses perkembangan fisik anak berlangsung gutabih
selama dua decade (dua dasawarsa) sejak ia lakembuBan

perkembangan (sprut) terjadi pada masa anak meRkgugia remaja



antara 12 atau 13 tahun hingga 21 atau 22 tahuda Psaat
perkembangan berlangsung, beberapa bagian jaseantiskepala dan
otak yang pada waktu dalam rahim berkembang ti@aklsang (tidak
secepat badan dan kaki), mulai mennunjukkan per&agdn yang
cukup berarti hingga bagian-bagian lainnya menjaatiang.

Ketika seorang anak memasuki sekolah dasar ibt@aiyah
pada umur enam atau tujuh tahun sampai dua belagiga belas tahun,
perkembangan fisiknya mulai tampak benar-benar gsiopal
(berkeseimbangan).Artinya, organ-organ jasmani tumliserasi dan
tidak lebih panjang atau lebih besar dari yang séimg.Gerakan-
gerakan motor siswa akan terus meningkat keanekauay
keseimbangan, dan kekuatannya ketika ia menduduighku SLTP dan
SLTA. Namun, peningkatan kualitas bawaan siswauisiru membawa
konsikuensi tersendiri, yakni perlunya pengadaan gang lebih piawai
dan terampil. Kepiawaian guru dalam hal ini bukaanya yang
menyangkut cara melatih keterampilan para siswaaini@n juga
kepiawaian yang berhubungan dengan penyampaian temiang
mengapa dan bagaimana keterampilan tersebut ddakuk

Ada empat macam factor yang mendorong kelanjutan
perkembangammotor skillis anak yang juga memungkinkan campur

tangan orang tua dan guru dalam mengarahkannya; yai

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him,13.



a. Pertumbuhan dan perkembangan system syaeaf/ous system)
Sistem syaraf adalah organ halus dalam tubuh yardirit atas
sturuktur jaringan serabut syaraf yang sangat hadinsberpusat di
centeralnervous systemyakni pusat jaringan syaraf yang ada di
otak pertumbuhan syaraf dan perkembangan kemamyaann
membuat intelegensi (kecerdasan) anak meningkatresndorong
timbulnya pola-pola tingkah laku baru. Semakin baik
perkembangan kemampuan system syaraf seorang dkak a
semakin baik dan beraneka ragam pula pola-pol&améaku yang
dimiliknya. Namun uniknya, berbeda dengan orgamultulainnya,
organ system syaraf apabila rusak tak dapat digaat tumbuh
lagi.

b. Pertumbuhan otot-otot. Otot adalah jaringan selyselg dapat
berubah memanjang dan juga sekaligus merupakan aiaii
kesatuan sel yang memiliki daya mengkerut. Di anfiangsi-fungsi
pokoknya ialah sebagai pengikat organ-organ lairdam sebagai
jaringan pembuluh yang mendistribusikan sari makaareak dapat
menimbulkan perubahan dan peningkatan aneka ragararkpuan
dan kekuatan jasmaninya. Perubahan ini tampak sglga pada
anak yang sehat dari tahun ke tahun dengan serbakiyaknya

keterlibatan anak tersebut.



c. Perubahan struktur jasmani. Semakin meningkat asak akan
semakin meningkat pula ukuran tinggi dan bobotas@rbporsi
(perbandigan bagian) tubuh pada umumnya. Perubgsamani
akan banyak berpengaruh terhadap perkembangan krraandan
kecakapamotor skills anak.

2. Sikap Siswa
Sikap menurut kamus Bahasa Indonesia adalabhjubkoh
atau bentuk tubuh, misalnya, tegap, cara berdegalt, teratur atau
dipersiapkan untuk bertindak) pasangan, bertindklth dengan gaya
yang dibuat-buat (supaya tampak gagah) perbuatamadskan

pendirian sikap yang dimaksud dalam penelitiaradalah sikap guru di

dalam proses pembelajaran agama Islam. MenurutaMdalam buku

Psikologi Agama menghimpun sebanyak 11 pengertiamgenai sikap,

yaitu:

a. Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh mietedngalaman dan
interaksi yang terus menerus dengan lingkungan.

b. Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti ni@nugawasan
peristiwva maupun ide.

c. Sikap diperoleh dalam berinteraksi dengan manasiablaik di rumabh,

sekolah, tempat lainnya, melalui nasehat, telatiun @ercakapan.

’Ibid, him, 15.



1)

d. Sikap sebagai wujud dari persiapan untuk bertirdkkgan cara-cara
tertentu terhadap objek.

e. Bagian yang dominan dari sikap adalah perasaarefistif, seperti
yang tampak dalam menentukan pilihan apakah posighative
ataupun ragu.

f. Sikap memiliki tingkat intensitas terhadap objekdstu yakni kuat
atau lemah

g. Sikap bergantung kepada situasi dan waktu sehidgigan situasi dan
saat tertentu mungkin sesuai, sedangkan disaatsdaasi yang
berbeda belum tentu cocok.

h. Sikap dapat bersikap relative consistens dalamadefadup individu.

I. Sikap merupakan bagian dari konteks profesi atakpgnisi individu.

j. Sikap merupakan penilaian terhadap sesuatu yang gkimun
mempunyai konsekuensi tertentu bagi seseorang atang
bersangkutan.

Perilaku Negatif Siswa

Prilaku adalah tanggapan atau reaksi individigabhadap
rangsangan atau lingkungan.Prilaku negatif seriragtikan kenakalan
anak, kata nakal secara umum diartikan suatu prifegatif yang lewat
batas.Yang dimaksud batas adalah norma-norma benpakla suatu

Negara.Sebagai objek utama pendidikan siswa mergegaranan yang

sangatstrategis.Karena siswa dapat dijadikan itatitarcapainya sekolah



yang berkualitas.Hal ini ditentukan oleh karakt#isiswa, baik melalui
out putdanout comesiswa’

Siswa atau remaja sebagai individu sedang bedsdam
proses perkembangan atau menjfabecaming, yaitu perkembagan kea
rah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapaateamgan tersebut
remaja membutuhkan, karena mereka masih kurang likiepgmahaman
atau wawasan tentang dunianya dan lingkungannyaa jdglam
menentukan arah kehidupanrlya.

Richard Swain berpendapat dalam buku Abdullaihwiaaada
beberapa defenisi prilaku menyimpang, diantaranya:

a) Prilaku menyimpang adalah perasaan tidak sehgariggu dan tidak
bahagia.
b) Prilaku menyimpang adalah prilaku orang yang sedaremjalani

proses penyembuhasychiatrist(kejiwaan)*?

Dari defenisi prilaku menyimpang adalah prilaku asdbara
pakar berbeda pendapat dalam menentukan batasaa jexds prilaku

sehat dan menyimpang, tetapi ada beberapa stardaanu yang

19 Muktar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isldimkérta: Misaka Mizan,
2003),.him. 60.

1 Syamsu Yusuf. L.NPsikologi Perkembangan Anak Remg@andung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 126.

2Abdullah dan Abdullah Al Ahma#esehatan Jiwa Kajian Korelatif Pemikiran Ibnu
Qayyim dan Psikologi Modref@akarta: Pustaka Azzam, 2006), him. 64-65.



dijadikan pertimbangan untuk menentukan batasalakprisehat dan

menyimpangd?

Menurut salah satu cabang psikologi yang mempelajar
gangguan gangguan psikis, emosional dan prilakuymgang pada
umumnya adalah psikopatologi.Perubahan terhadajp@ean-perubahan
prilaku karena gangguan-gangguan tersebut menimbulkerbagai
masalah konseptual.Sejauh mana prilaku menunjukkarubahan-
perubahan yang masih dianggap wajar dan sejauh rbates-batas

kewajaran tersebut telah di lampaui sehingga dis&boormal.

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Karakter Siswa

Suatu sistem yang paling awal berusaha menumbuhodwmgkan
sistem nilai, moral, dan sikap kepada anak adaklhakga. Ini didorong
oleh keinginan dan harapan orang tua yang cukupdge anaknya tumbuh
dan kembang menjadi individu yang memiliki dan mejyng tinggi nilai-
nilai luhur, mampu membedakan yang baik dan yamgkyyang benar dan
yang salah, yang boleh dan tidak boleh dilakukartasmemiliki sikap dan
prilaku yang terpuji sesuai dengan harapan oraag masyarakat sekitar,
dan agama.

Meskipun demikian pada dasarnya faktor yang meggremi

perkembangan moral siswa dipengaruhi oleh fakt@marse internal dan

bid.



faktor secara eksternal. Secara internel yang dgeihi oleh kondisi
psikologi siswa itu sendiri atau berasal dari dathmsiswa itu sendiri.
1. Faktor Internal (Diri sendiri)
Yang dimaksud dengan faktor intern adalah factergydatang
dari diri sendiri yaitu fitrah yang suci yang meaipn bakat bawaan
sejak manusia lahir dan mengandung tentang kesaciak yang lahir

dari pengaruh-pengaruh luar sebagaimana firmarhAlla

///9 ﬂT
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah:(tetaplah atas) fitrah Allah yang telahenciptakan
manusia menurut fitrah itu.Tidak ada perubahan pditiah Allah.
(itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan maaudidak

mengetahui’’(Q.S.Ar-Rum: 30}

Fitrah yang berasal dari bahasa arab yaé#( jamaknya fitari
Jkd(dalam pengertian yang umum ialah asal kejadian,djat atau
bawaan sejak lahifnature) Islam berkeyakinan bahwa anak lahir

hakikatnya memiliki sifat dasar yang baik dan mémgeluruh aspek

““Tim Departemen Agama RI.,O@it, him. 407.



kehidupan manusia dalam memenuhi  kebutuhan  hidup
kemanusiaannya baik pada tingkat metafisik dagiuslj sosiokultural
termasuk dalam hal pemenuhan kebutuhan biologis.ittHeberarti
bahwa peran pendidikan vyaitu disini mengemban tugasuk
mengupayakan agar kecendrungan-kecendrungan lsidiegar-benar
terarah sesuai dengan tujuan penciptaanya, sehisggantiasa
relevan dengan fitrah aslinya yang cinta akan lkelmai dan
kebenaran.Maksud dari fitrah Allah dalam ayat AlF@uo tersebut
adalah ciptaan Allah. Manusia diciptakan Allah memyai naluri
beragama yaitu agama tauhid.Kalau ada manusia tdakgama
tauhid, maka hal itu tidaklah wajar, karena merg#lak beragama

tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungano &eturunan.

Pada dasarnya fitrah manusia itu cenderung kegeaty lebih
baik, seperti anak yang baru lahir dalam keadaahfitDimana akal,
fikiran dan hatinya masi suci dan bersih dari segalrak dan warna.
la dibentuk, tergantung kepada keinginan pembentukajika anak
dibiasakan dibina untuk baik maka ia akan baikulkeorang tua, akan

membuai akhirat begtu pula sebalikrya.

5 Muhammad Ibnu Abdul Hafitd Suwai€ara Mendidik AnakJakarta : Al-I'thisan Cahaya
Umat, 2004), him. 3.



Secara singkat dapat dikatakan, anak dalam panddsizen
memang memiliki daya atau potensi untuk berkemlzbgsiap pula
untuk dikembangkan. Oleh karena itu, setiap anaakti boleh
diperlakukan sebagai manusia yang sama sekali, fas#flainkan
memiliki kemampuan dan keaktifan yang membuat a@ilihdan
penilaian, menerima, menolak ataumenemukan alteen&in yang
lebih sesuai denagan pilihannya sebagai perwujudkn adanya

kehendak dan kemaudh.

2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah factor yang mempengaruhkkataatau
perbuatan manusia:
a. Pengaruh keluarga
Keluarga merupakan persekutuan hidup pada lingkunga
keluarga tempat dimana ia menjadi diri pribadi at#unya
sendirit’Keluarga merupakan tempat belajar bagi anak dalam
segala sikap untuk berbakti kepada Tuhan dan batakmulia.Di
dalam keluarga terdapat ayah, ibu, anak dimanangsasing
keluarga mempengaruhi, saling membutuhkan.Lingkanga
keluarga merupakan lingkungan yang pertama, kamgiam

keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didildam

16 Dja’far Siddik Ilmu Pendidikan IslanBandug : Cita Pustaka Media, 2006), him.64.
“Hasbullah Dasar- Dasar PendidikaJakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 39.



bimbingan.Juga dikatakan lingkungan utama, kareelagian
besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluasghingga
pengaruh dalam pendidikan akhlak yang paling bardrekima
adalah dari lingkungan keluarga.
. Pengaruh sekolah

Pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan rbagia
dari pendidikan dalam keluarga, yang sekaligus joggiupakan
lanjutan dalam pendidikan dalam keluarga.Di sampibhg
kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalanyarssat
kelak.Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu
lingkungan keluarga, maka sekolah bertugas mendiiga
mengajar serta sekolah dapat mempengaruhi akhédk an
. Pengaruh masyarakat

Masyrakat diartikan sebagai sekumpulan orang yang
menempati suatu daerah, diikat oleh pengalamanagtemgn yang
sama, memiliki sejumlah persesuaian dan sadar ledsatuannya,
serta dapat bertindak bersama untuk mencukupskeeiidupan.

Dengan demikian pembinaan akhlak mulia membutuhkan
pendidikan, baik keluarga, sekolah, ataupun linglm
masayrakat.Menerapkan kebiasaan-kebiasaan, |ddtihan serta
contoh-contoh yang baik.Sehingga anak dapat memadam

mengaplikasikan akhlak mulia dalam kehidupan sdmeaii



D. Pentingnya Pembinaan Karakter Siswa

Pembinaan merupakan penaatan kembali hal-hal yaegalp
dipelajari untuk membangun dan menetapkan dirirdatangka menjadi
lebih baik. Sedangkan pengertian akhlak secarashahkhlak berasal dari
bahasa Arab, kata dasarnfraufrod) ialah khulqu yang berartiAl-sajiyah
(perangai) At-Tabi’ah (tabiat),Al-adat (kebiasaan)Al-Munu’ah (adab yang
baik). Disebutkan bahwa akhlak adalah budi pekestak tabiat.

Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan hakkh
manusia dengan makhluk lainnya, sebab manusia &kigak., maka akan
hilang derajat kemanusiaannya. Dr. Hamzah Yakubyatakan bahwa
manfaat mempelajari akhlak sebagai berikut:

1. Memperoleh kemajuan rohani
Orang yang berilmu pengetahuan tidaklah sama deyajalengan
orang tidak berilmu pengetahuan. Orang yang beripraktis memiliki
keutamaan dengan derajat yang tinggi. Dengan ilkilak orang akan
selalu berusaha memelihara diri supaya senantieszdd pada garis

akhlak yang mulia dan menjauhi segala bentuk akydalg tercela.

2. Sebagai penutup kebaikan
Rasulullah SAW sebagai teladan utama karena belengetahui

akhlak mulia yang menjadi penuntun kebaikan manusia



3. Memperoleh keutamaan dihari akhir

Orang-orang yang berakhlak luhur, akan menempulididcin

yang terhormat dihari akhirat.

4. Keharmonisan rumah tangga
Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkarudgja
sejahtera. Keluarga yang tidak dibina dengan taanggalak yang baik,
tidak akan bahagia sekalipun materinya melimpah.ffia
E. Keunggulan Pembinaan Karakter
Pembinaan karakter dianggap sebagai bidang yabgjkedtetimbang
bidang lain. Yaitu bidang yang difokuskan pada naealgkan tingkah laku
manusia agar baik, karena manusia mempunyai agiyang khas, yang tak
ada pada lainnya di dunia ini.Dan manusia merupdierda alam yang
paling mulia.Namun bila tidak melakukan tindakanngakhas pada
subtansinya, maka dia, seperti seekor kuda tidakpuayai prilaku kuda.
Oleh karena itu pembinaan karakter ini bertujuamgaegkatnya dari
derajat yang paling tercela, dan tentunya orang yata dalam derajat yang
paling tercela, dan tentunya orang yang ada dakajat ini dikutuk Allah
SWT dan merasakanazab neraka yang pedih tentbisiag karakter ini

adalah yang terbaik paling muffa.

8 Hamzah YaqubQp. Cit him. 16.
19 Abu Ali Ahmad Ibnu MiskawihTahdzib Al-AkhlakBandung: Mizan, 1968), him. 60-61.



Sementara itu tingkatan manusia dalam menerimanaatanoral
yang baik yang kami namakan akhlak (karakter).Blngakali kita
menyaksikan perbedaan-perbedaan ini, khususnya gaaleanak.Karena
karakter mereka muncul sejak awal pertumbuhan raekekk-anak tidak
menutup-nutupinya dengan sengaja dan sadar, segizkukan orang
dewasa.

. Peran Guru Dalam Pembinaan Akhlak Siswa

Guru atau pendidik adalah orang yang memikul tanggjawab
untuk membimbing. Guru tidak sama dengan pengagbab pengajar itu
hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran kepadd. Prestasi yang
tertinggi yang dapat dicapai oleh seseorang pengmabila ia berhasil
membuat pelajar memahami dan menguasai materapatayang diajarkan
kepadanya. Tetapi seorang pendidik bukan hanyaargggting jawab
menyampaikan materi pengajaran kepada murid Sajjpi jega membentuk
kpribadian seorang anak didik bernilai tingdi.

Dalam hal pembinaan akhak siswa lebih mengarahdeefznggung
jawab guru bidang studi agama.Karena guru aganaande¢rperan sebagai
pengajar, juga bertanggung jawab sebagai pendidikiufan peran dan
tanggung jawab guru agama sangatlah besar, mesggaandasarnya tugas
ini merupakan tanggung jawab semua pihak.Pendidiggama Islam

mempunyai peran besar dalam system pendidikan yaegibangun

2R, A. Mayulis Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 1998), him. 36.



kpribadian atau karakter bangsa.Kita dapat meldpstkah suatu generasi
dapat berprilaku secara etis dalam segala aspekugen yang tentunya
tergantung pada berhasil atau tidaknya pendidikargynenekankan pada
kpribadian bangs&.

Menurut Al-Ghazali, pendidik adalh orang berilmawatalim, yang
jamaknya disebut ulama. Dengan demikian, penditlikidentik dengan
ulama.Kemudian Al-Ghazali membagi ulama kedalam kilampok, yaitu
ulama dunia (yang buruk) dan ulama akhirat (yang§)baengajar adalah
pekerjaan yang paling mulia dari seluruh pekerjemmusig?Al-Ghazali
mengatakan:

G. Tujuan Pembinaan Kar akter

Pembinaan karakter bertujuan untuk meningkatkarumrases dan
hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukaaktieardan akhlak
yang mulia peserta didik secara utuh, terpadu danb&ng, sesuai dengan
stndar kompetensi lulusan pada tiap satuan peragtidikelalui pendidikan
karakter peserta didik diharapkan mampu secara imnaneningkatkat dan
menggunakan pengetahuannya. Pendidikan karaktea pagdkat satuan

pendidikan mengarah pada pemdentukanbudaya sekataddrasah,

21 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islddgkarta: CV. Misaka Galiza,
2003), him. 87
#bid, him. 92.



yaitunilai-nilai yang melandasi prilaku, tradisietkasaan sehari-hari, serta

simbol-simbol yang diperaktikkan oleh semua w&rga.

Momen pertama dalam pembinaan karakter di dalambdgam
pembinaan adalah penetuan visi dan misi lembagdipean. Visi dan misi
lembaga penmbinaan merupakan momen awal yang mepjadyarat
sebuah program pembinaan karakter di sekolah. Trapipenmbinaan

karakter disekolah tidak dapat berjalan.

Sejalan dengan pendidikan nasioanl juga berpungegembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban aaggag
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupaséaberujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakmialka, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wanggara yang demokratis

serta bertanggung jawab.

Begitu pula para ahli pendidikan Islam telah mengeakan tujuan
akhir pendidikan islam antara lain, Imam Ghazafpbadapat bahwa tujuan
pendidikan ialah kesempurnaan insani di dunia dduirat. Manusia dapat

mencapai kesempurnaan melalui pencarian keutanerayad menggunakan

% Ahmad RohaniPengelolaan PengajarapJakarta:PT Rineka Cipta, 2004), him. 130.

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tah0@32tentang SISDIKNAS dan
peraturan pemerintah RI tahun 2010 tentang penggégaan pendidikan serta wajib belajar
(Bandung: Citra Umbara, 2020), him. 6.



iimu. Keutamaan itu akan memberinya kebahagiaandadlia serta
mendekatkannya kepada Allah, sehingga dia akan apatkhn pula

kebahagiaan di akhirat.

. Modd pembelajaran berkarakter

Model pembelajran merupakan landasan praktik peajdrah
sebagai hasil penurunan teori psikologi pendididan teori belajar yang
dirancang berdasarkan analisis terhadap implemerktagulum dan
implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Blopembelajaran dapat
diartikan pula sebagai pola yang digunakan untukypgunan kurikulum,
mengatur materi, dan memberi petunjuk bagi guru kedias. Model
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagaonmed dalam

merencanakan pembelajaran di kelas dan tutorial.

Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagdel. Model

tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Pembiasaan

Pendidikan adalah usaha sadar manusia dalam mertaapmm,
yang dalam prosesnya diperlukan metode yang efektiflan
menyenangkan. Oleh karena itu, ada suatu prinsipunundalam
mempungsikan metode, bahwa pembelajaran perlu pakan dalam

suasana interaktif, menyenangkan, menggembirakampelorongan,



motivasi, dan memberikan ruang gerak yang lebialekepada peserta
didik dalam membentuk kompetensi dirinya untuk nagrac tujuan. Dari
berbagai metode pendidikan, metode yang paling dotara lain

pembiasaan.

Pembiasaan asal katanya adalah “biasa” dalam kalmesar
bahasa indonesia, “biasa” lazim atau umum; 2)esesedia kala; 3)
sudah merupakan halyang tidak terpisahkan daridkehin sehari-
hari?’ dengan adanya prefiks “pe” dan sufiks “an” emunjukkan arti
proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan deprgees membuat
sesuatu/ seseorang menjadi terbiasa. Dalam prosedetajaran di

sekolah, baik secara disadari maupun tidak, gupatdenenanamkan

sikap terutama melalui proses pembias&an.

2. Pembinaan disiplin peserta didik
Dalam rangka menyukseskan pembinaan karakter, farus
mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutdmgplin diri (self
dicipline). Guru harus mampu membantu peserta didik mengerk@ang
pola prilakunya, meningkatkan standar prilakunyan enelaksanakan
atarun sebagai alat untuk menegakkan disiplin. knteendisiplin

peserta didik perlu dimulai dengan prinsip yanguaeslengan tujuan

% Kamus Besar Bahasa Indonesip. cit
% Wina SanjayaStrategi Pembelajarar(Jakarta:Kencana, 2008), him. 278



pendidikan nasional, yakni sikap demokratais sejangeraturan disiplin
perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni dary dén untuk peserta
didik, sedangkan gurtutwuri handayani.Soelaeman dalam bukunya
mulyasa yang berjudul menajemen pendidikan karakemgemukakan
bahwa guru berfungsi sebagai pengembangan ketertjmng patut
digugu dan ditiru, tapi tidak diharapkan sikap yawigriter. Metode
berarti cara tau teknik-teknik tertentu yang diammdpaik (efesien dan
afektif) yang dapat dipergunakan dalam mengdjar.

Membina disiplin peserta didik harus mempertimbamgk
berbagai situasi, dan memahami faktor-faktor yarmgnpengaruhinya.
Oleh karena itu, disarankan kepada guru untuk mkbkk hal-hal
sebagai berikut:

a. Melalui kegiatan seluruh kegiatan dengan disiplakiu, dan patuh/
taat aturan.

b. Mempelajari pengalaman peserta didik di sekolahaluelkartu
catatan kumulatif.

c. Mempelajari nama-nama peserta didiik secara larggsuamisalnya
melalui daftar hadir di kelas.

d. Mempertimbangkan lingkungan pembelajaran dan lingkn peserta

didik.

27 zainal Asril,Pembelajaran MicrqJakarta: Al- Bayaan, 2006), him. 4.



e. Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederldan tidak
bertele-tele.

f. Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang ukiak dalam
pembelajaran sesuai dengan direncanakan, tidalkdietpanyak
penyimpangan.

g. Bergairah dan semangat dalam melakukan pembelgjaagar
dijadikan teladan oleh peserta didik.

h. Berbuat sesuatu yang berbeda dan bervariasi, jamganoton,
sehingga membantu disiplin dan gairah belajar peesiik.

I. Menyesuaikan argumentasi dengan kemampuan pesdikkajangan
memaksakan peserta didik sesuai dengan pemahanmanAtgu
mengukur peserta didik dari kemampuan guru.

j. Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar Hesleukan dengan
sebaik-baiknya oleh peserta didik dan lingkungannya

Pendlitian Terdahulu

Berkenaan dengan masalah ini sejauh pengetahuaftperasalah
ini belum pernah di teliti di SD Inpres Maga Lombakecamatan Lembah
Sorik Marapi. Namun tidak menutup kemungkinan pleralakukan di
lokasi yang lain, tetapi penelitian dengan judutyhamper sama telah ada

diteliti antara lain:



1.

Iwan Marzuki Ritonga. Penelitiannya berbentuk gisriyang dibuat
pada tahun 2014. Penelitian ini berjudul StrateguruG Dalam

Membentuk Karakter Peserta Didik di SD Islam Terpddunayya
Padangsidimpuan. Penelitian ini menemukan bahwavdg&uru agama
SD Islam Terpadu Padang sidimpuan mendesain pejatagiauntuk
membentuk karakter peserta didik, guru mencamtunda@am RPP
karakter yang harus dkitamkan. Namun dalam SK d&nnga, tapi

masih tersirat saja.

Marlina Batubara. Penelitiannya berbentuk skiripang dibuat 2013.
Penelitian ini  berjudul Pelanggaran Moral Siswa MIN

Padangsidimpuan. Penelitian ini mengemukakan b&ondisi keadaan
moral MIN 2 Padangsidimpuan masih tergolong kuréag, hal ini

ditunjukkan oleh sebagian siswa yang masih bekurilmenyimpang
dari ajaran agama Islam yang disebut dengan Pelamggnoral siswa,
yaitu: siswa/i sering membuang sampah sembaranggnmg keluar
pagar sekolah tanpa izin, absen tanpaketerangekglg@ieian antar siswa,
bermusuhan antara siswa/i, siswa mengatakan parkatgor, bemain-
bermain ketika belajar, tidak mengerjakan PR, dausak pasilitas
sekolah.

Maskima Siregar. Penelitiannya berbentuk skiripshgy dibuat 2012
penelitian ini berjudul Implementasi Pendidikan &eder oleh Guru di

SD IT Nurul ‘ilmi Padangsidimpuan (Studi TentandaPiKedisiplinan)



penelitian ini mengemukakan bahwa kondisi kedisanidi SD IT Nurul

lImi Padangsidimpuan cukup baik. Hal ini bias dilihdari model

pelaksanaan pendidikan karakter (pilar kedisiplingang dilaksanakan
di sekolah tersebut yaitu model pembiasaan, keiakdd dan pembinaan
akhlak dan mental. Sekolah Nurul’ llmi senantiasgpbkaian rapid an
Islami, tidak terlambat, setiap masuk kelas mengkea salam, setiap
memulai pelajaran membaca basmalah dan selesganpelanembaca
hamdalah, mengerjakan pekerjaan rumah, membiasdiaat duha di

sekolah, salat pardu zuhur dan asar berjamaah, msakian hidup besih
dengan tidak membuang sampah sembarangan, men@nasakbicara

dengan baik dan sopan, hormat kepada guru dasdaegainya.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu Dan Lokas Penelitian
Waktu yang akan dilaksanakan dalam penelitian miamdari bulan
Desember sampai selesai.
Penelitian ini dilakukan/dilaksanakan di Desa Klagombang
Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten MandaNatal.
B. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penahti kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan dengan logika ilmiah.Segkan metode yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metdigkriftif dan analisis
data secara kualitatif. Metode deskriftif adalalatsumetodedalam meneliti
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondistussiatem pemikiran dan
suatu yang terjadi pada masa sekarang. Metodeiftiiskertujuan untk
menggambarkan keadan yang sebenarnya terjadiatigap secara murni apa
adanya. Metode ini ditujukan untuk mendiskrifsikpembinaan karakter

Siswa SD Inpres Maga Lombang.



C. Pendekatan pendlitian

Pendekatan dalam penelitian ini yakni pendekataonfe@nologis yaitu
mendeskrifsikan peristiwa yang terjadi di lapanganelitian.Sejslsn dengan
hal tersebut Burhan Bungin mengatakan sebagaiuierik

Pendekatan kualitatf adalah penelitian yang cidasn kepada
kontekstualisme memerlukan data kualitatif, di m&egadian tidak dapat
dihubungkan dengan konteksnya semata-mata dengaghiheng sesuatu.

Penetapan merupakan inti Kontekstualisme.keben&eari dalam
pandangan ini diukur dengan penentuan seberapa ijgefpretasi intuitif
bermanfaat dalam menjelaskan kenyataan.

Pendekatan ini dilaksanakan guna mengetahui aja pembinaan
karakter Siswa SD Inpres Maga Lombang dengan mdhlksor-faktor yang
mempengaruhi pembinaan karakter siswa inpres magmabadng dan
penyelesaian terhadap pembinaan karakter siswa 8pred Maga
Lombang.Selanjutnya pembuatan laporan penelitian.

D. Sumber Data

Sumber data penelitian terdiri dari dua sumbeaifuysumber data

primer dan sumber data skunder.
1. Sumber data primer yaitu data pokok yang dibutuhdalam penelitian
ini:

guru PAI dan kepala sekolah SD Inpres Maga Lomban



2. Sumber data sekunder yaitu data pelengkap yangotipedari siswa-
siswi SD Inpres Maga Lombang, dokumen berupa bagorbn bulanan
SD Inpres Maga Lombang dan buku- buku yang diangejepan’
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang akan dilakukan dengan mekmada
pengamatan secara langsung dan pelaksanaan wawascara mendalam
(indepth intervie)terhadap responden. Untuk memperoleh data yangarele
dengan penelitian ini, penulis akan menggunakarsalaagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara mengumpulkan gayumakan
untuk memperoleh hasil informasi yang langsung dsuimbernya.
Wawancara berguna untuk data penelitian, terutaeraggali hal-hal yang
bermuara pada fikiran dan perasaan subyek penelittgar dapat
memperoleh domain-domain tertentu secara rinci, gyaelanjutnya
digunakan untuk analisis. Wawancara dilakukan kapgdru agama,
peserta didik, kepala sekolah untuk mengetahuirmési dan data
mengenai strategi guru agama dalam mendesain, saelakan kegiatan
belajar mengajar dan evaluasi pembelajaran PAI ndalaembentuk
karakter peserta didik di sekolah SD Inpres Maganhang.Bentuk

pendekatan yang akan dilakukan adalah:

! Suharsimi ArikuntoProses penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka cipta,
2006), him. 10.



a. Dalam bentuk percakapan informal, yang mengandumgu-unsur
spontanitas, kesantaian, tanpa pola dan arah yatakukhn
sebelumnya.

b. Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok pleasaa, topic
atau masalah yang dijadikan pegangan dalam perabitar

c. Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terpenranun bersifat
terbuka, yang telah dipersiapkan terlebih dahulo dkan diajukan
menurut urutan dan rumusan yang tercantum.

2. Observasi

Obsevasi dilakukan untuk memperoleh informasn diata
mengenai strategi guru agama dalam mendesain pajaniael,
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran PAmdalambentuk
karakter pserta didik. Kegiatan ini dilakukan demganelakukan
pengamatan secara aktif dengan cara berinterakgjsiag dengan
informan/ objek penelitan mengenai proses pemaedaj yang
dilakukukan oleh guru pendidikan agama Islam SDrdsapMaga

Lombang.

3. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pepgilsn data

dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumeamdok baik



dokumen tertulis, gambar, maupun elektrd#ikdapun data yang penulis
butuhkan adalah strategi yang digunakan guru péatidagama Islam

untuk membina karakter peserta didik di sekolah Bipres Maga

Lombang.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur urusana, dat
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katedgmisuatu uraian dasar,
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskatesis kerja seperti
disarankan oleh data. Setelah data terkumpul maka trsebut dianalisis
secra kualitatif dengan menggunakan analisa d&gkdan komprhensif
dengan cara dengan cara menjelaskan dan menafsjekaecara rasional,

objektif dan konsisten dengan tujuan dan masalaklii@n.

Analisis data penelitian ini dilakukan berdasarkaralisis deskriftif
kualitatif, yaitu menggambarkan permasalahan yarjgdi di lapangan sesuai
apa adanya. Aanalisis data dilakukan secara bedmbiungan, sejak awal
penelitian, dibuat secara narasi kemudian dikkeasikan kepada kategori-
kategori tertentu.Langkah awal dilakukan dengan iaém dan
mengklasifikasikan data tersebut menggambarkanagara narasi. Artinya

data yang diperoleh melalui observasi, wawancara d@kumentasi

2 Nana Shaodih Sukmadinati®etode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2010), him. 221.



selanjutnya dijabarkan dalam bentuk kalimat yamgeyve:n dengan keadaan di

lapangan tanpa bermaksud membandingkan mengkosizara

Dalam melakukan analisis data dilakukan langkalgah sebagai

berikut:

1. Reduksi data

Dalam mereduksi data, seorang peneliti m&lakinal berikut:

a. Mengidentifikasi  satuan  (unit). Pertama tama pé&aali
mengidentifikasi adanya satuan (unit) yaitu bagtarkecil yang
ditemukan dalam data yang memiliki makan bila diken dengan
focus penelitian.

b. Setelah satuan diperoleh, langkah berikutnya metrtmding (kode),
yaitu dengan cara memberikan kode pada setiapaisatGuna kode
itu agar data atau satuan dimaksud tetap dapdusiite sumbernya.
(Perlu dijelsakan bahwa dalam pembuatan kode uanalisis data
denagn computer, cara kodingnya berbeda, sesugadeanalisis
computer).

2. Kategorisasi

Pada bagian ini, peneliti melakukan hal berikut:



a. Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya ménnmidah setiap
satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaeadi dalam
satu kategori terdapat beberapa satuan yang berdb&dan ruang
lingkupnya.

b. Pemberian nama atau label. Setiap kategori dikemay atau yang
lazim disebut dengan’ label’.

3. Sintesisasi
Pada bagian ini peneliti bekerja untuk:

a. Melakukan sintesisi, yaitu mencari kaitan antarta &ategori dengan
kategori lainnya.
b. Memberikan nama/ label lagi terhadap sintesis an&etegori
dimaksud.
4. Menyusun Hipotesis Kerja.

Pada bagian terahir ini peneliti menyusun hipsté®rja atau
formulasi pernyataan teoritis/hipotesis, yaitu dengara merumuskan
pernyataan yang proposisional (teorotis). Hipotesisja ini sudah
merupakan teori substantif.

Perlu diingat bahwa hipotesis kerja ini terkaitn deekaligus dan

sekaligus menjawab pertanyaan peneliian.

3Lexy,J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
him,288.



G.Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data

Penelitian  kualitatif ~ diperlukan keabsahan adatuntuk
mempertanggung jawabkan hasil penelitian atau aer&gpercayaan
terhadap data dari berbagai segi. Adapun teknikbdad@an data yang

digunakan dalam penelitian ini:

1. Perpanjangan keikutsertaan, Perpanjangan keikadsegang menuntut
peneliti untuk ikut situasi penelitidnDalam hal ini peneliti ikut serta
bersama guru PAI SD Inpres Maga Lombang di keltandgelaksanaan
proses pembelajaran untuk menekan distorsi kelaglitnformasi yang
diperoleh dari informen dan dokumentasi berupartptertulis.

2. Ketekunan pengamatan, Ketekunan pengamatan dalamliti@a ini
bermaksud peneliti melakukan observasi secara rkantdan sungguh-
sungguh, sehingga peneliti mampu melihat fenomeaag yterjadi
dilapangan tersebut.

3. Trianggulasi, teknik pemeriksaan keabsahan datgy yasmanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu. Trianggulasigyailakukan peneliti
dengan jalan membandingkan data hasil pengamatagadedata hasil

wawancara, selain itu juga membandingkan perspekaifi pandangan

“Lexy,J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
hlm,178.



seseorang dalam hal ini kepala sekolah dengan RBemdidikan Agama

Islam di SD Ipres Maga Lombang,hal ini dapat dicaleagan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan udangan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntituasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjalktyw

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang

berkaitan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
Untuk menjelaskan hasil penelitian di SD Inpres Mdgpmbang,
penulis akan menjelaskan terdahulu tentang gamhamam yakni mengenai
SD Inpres Maga Lombang sebagai objek penelitiamjdPasan ini adalah
berdasarkan data-data yang dikumpulkan, berdasdr&sih wawancara dan
observasi yang dilaksanakan peneliti di SD Inpreg®Lombang sejak 9
januari 2016 hingga selesai. Tujuan dari penjelagambaran umum ini
adalah sebagai langkah awal untuk menguatkan daétatentang pembinaan
karakter siswa SD Inpres Maga Lombang.Pada peajelgambaran umum
lokasi penelitian ini dibahas mengenai berbagaiyhah berkaitan dengan SD
Inpres Maga Lombang guna memperkuat penelitiara ssgbagai langkah
awal menuju pembahasan yang dimaksudkan penelitap@n penjelasan
tentang objek penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Sgarah singkat SD Inpres M aga L ombang
SD Inpres Maga Lombang adalah salah satu SD yadgpat di
magalombang Kecamatan Lembah sorik marapi Kabuplstemdailing
natal sekolah ini di didirikkan pada tahun 1986,adabelakang di
bangunnya SD Inpres Maga Lombang karna sekolah jangya yang

terdapat di Maga Lombang lumayan jauh sementaralasipanak- anak

48
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yang terdapat di Maga Lombang mencukupi untuk besd suatu
sekolah.
2. Saranadan prasarana SD Inpres Maga L ombang
Beberapa sarana dan prasarana yang terdapat dif&s IMaga
Lombang kecamatan lembah sorik marapi, yaitu:

Tabel 1. Sarana dan prasarana SD Inpres Maga L ombang

No | Sarana dan prasarana Jumlah

1 Kelas 6 Kelas

2 Ruangan Guru 1 Ruangan
3 Ruangan Kepala Sekolah 1 Ruangan
4 Ruangan UKS 1 Ruangan
5 Ruang Ganti 2 Rua

Berdasarkan tabel di atas sarana dan prasaran dn@Bs
Maga Lombang cukup memadai dalam proses pembeiggddnpres
Maga Lombang mempunyai 6 kelas untuk mendukung epros

pembelajaran.

! Wawancara dengan Nur Asiah Kepala Sekolah SD Inpres Maga Lombang Kecamatan
Lembah Sorik Marapi Sabtu 09 Januari 2016.
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Kondisi Guru di SD Inpres Maga L ombang

Guru merupakan factor yang berperan penting untkasdalam mencapai
kesuksesan di dalam proses pembelajaran beriktdardagma Guru yang mengajar di

SD Inpres Maga Lombang

Tabel: 2 daptar nama Guru di SD Inpres Maga L ombang

No | Nama Jabatan

1 Nur Asiah, S. Pd Kepala Sekolah
2 Esmalina, S.Pd Wali Kelas/ Guru
3 Siti Rahma,S.Ag Wali Kelas/ Guru
4 Miskah, S. Pd Guru/ PPKN

5 | Ahmad Taufik, S. Pd Wali Kelas/ Guru

6 Nurhidayah Pulungan, S.Pd Wali Kelas/ Guru

7 Husni Hatifah, S.Pd Wali Kelas/ Guru
8 Nelli Agustina, S.Pd Wali Kelas/ Guru
9 Rosita, S.Pd Guru/ B. Inggris
10 | Khairun Akhir, S.Pd Guru/ Ips

11 | Khodijah, S.Pd Guru/ Matematika
12 | Abdul Bustomi, S.Pd Guru/ Penjaskes

13 | Efrida Hanum, S.Pd.I Guru/ PAI
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Tabel di atas mendeskripsikan data dari Guru-Gurnsol
Inpres Maga Lombang tahun ajaran 2015-2016 Gur&DRIilnpres
Maga Lombang pada tahun ini berjumlah 13 orang. ddienGuru

Pendidikan agama Islam hanya 1 orang yaitu: Stinfia

3. Populasi siswa di SD InpresMaga L ombang

Tabel 3: Populasi siswa SD Inpres M aga L ombang

Kelas Laki-Laki Perempuan Total
I 4 6 10
I 9 11 20
[l 6 8 17
A\ 8 12 20
Vv 12 13 25
Vi 10 20 30
Total 49 70 122

Berdasarkan tabel di atas, itu dapat dilihat baptulasi dari
siswa di SD Inpres Maga Lombang sangat signifikaimana jumlah
laki-laki ada 49 dan perempuan 70 jadi total darlph semuanya adalah

122.
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2 TEMUAN KHUSUS
1. Tujuan dan materi pembinaan karakter siswa di SD Inpres Maga
Lombang Lembah Sorik M ar api
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pengditiyimpulkan
bahwa tujuan dan materi pembinaan karakter di Spreby Maga
Lombang dalam penelitian ini adalah: Untuk menjadikiswaber akhlak
mulia dan patuh serta hormat kepada orang tua, dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- harivaglan guru
menginginkan siswa-siswi yang ada di SD Inpres Mhagmbang ini
menjadi anak yang berguna bagi orang tua dan nastaMateri yang
di lakukan oleh guru dalam pembinaan ini adalabem&tntang beramal
saleh, berdasarkan hasil wawancara dengan ibu miskenerangkan
bahwa materi ini sangat berpengaruh terhadap laraldwa karna guru
menganjurkan siswa untuk bisa berprilaku sopan platuh terhadap
orang tua, maka dari itu guru menganjurkan siswakuselalu berprilaku
jujur dan mentaati kebenaran supaya kedepannyaadssa menjadi
orand yang berguna untuk bangsa dan Negara.
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwujaan

pembinaan karakter mempunyai beberapa pola yaitu:

’ Miskah, Guru PPKN SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi,
Wawancara , di ruangan Guru 09 Januari 2016
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a) Pola pembiasaan

Biasanya setelah pembinaan karakter dan mentak-arak juga
dibiasakan melaksanakan amalan yang telah disaampagjiru
termasuk amalan fardu, kedisiplinan dan mental dam
sebagainya. Seperti shalat fardu berjamaah, pawafsiswi SD
Inpres Maga Lombang dibimbing dan dibiasakan unsekalu
melaksanakan salat fardu, karena shalat akan bpekamositif
dalam membentuk akhlak yang baik. Para siswa/s&Wwilnpres
Maga Lombang juga ditanamkan rasa cinta pada @ndsjngan
cara melaksanakan salat berjamaah di mesjid tdrséarena
dengan berjamaah di mesjid akan memberi pelajaasug Yerarti
bagi siswa dalam kehidupannya sehari-hari.

Dengan terbiasanya para siswa melaksanakan salat
secara berjamaah setiap waktu shalat fardhu, n@ddarmerupakan
keterpaksaan bagi para siswa dan siswi untuk miedekisholat
secara berjamaah, bahwa timbul persaan kurang kal&u
melakukan sholat secara sendirian.

b) Pola keteladanan
Guru-guru di SD Inpres Maga Lombang menyadari bahwa
anak-anak usia dini masih lebih dominan meniruyapgy ia lihat
dan menuruti apa yang dikatakan dan yang disureh glirunya.

Jadi, masing-masing guru harus mampu menjadi figagi
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siswa/siswinya. Mulai dari cara berpakaian, tepaktw, menjaga
kebersihan dan lain sebagainya.
c) Pola pembinaan akhlak dan mental
Dalam pembinaan akhlak dan mental anak-anak déoerik
arahan dan penanaman nilai-nilai keislaman sejedisiplinan,
kesopanan, kemandirian dan lain sebagainya. Adandukel dalam
pembinaan karakter dan mental ini dibentuk yangsdriga
dilaksanakan setiap guru adalapertamaanak dibekali ilmu
pengetahuan, kemudian guru mengiternalisasikan i-mi
karakter atau norma-norma dalam pembelajaran tarsiledua
melatih mental anak agar tidak menjadi anak matgapi
bagaimana anak agar bisa mandiri agar bisa didfalda bagian
kedua ini disarankan seorang guru harus mampu nregkibtkan
%emosi anak, bagaimana anak harus berani menghespngan
belajar. Bagaimana anak tidak mengganggu temanaya lain
sebagainya.
Pembahasan tentang pembinaan karakter di SD Inpres

Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi akaabdikan
perspektif perbuatan dan tingkah laku yang ter@didSD Inpres

Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi. Beakait

*Wawancara dengan Siti Rahma, Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Maga Lombang. 09
Januari 2015
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dengan hal itu, maka beberapa bentuk karakter tydalk baik yang
terjadi di SD Inpres Maga Lombang Kecamatan LemBahik
Marapi adalah sebagai berikut:
a. Siswa/siswi sering membuang sampah sembarangan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak khoirdmr ak
siswa di SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lebahk Sor
Marapi sering kali tidak membuang sampah pada tergpa
Padahal sudah setiap hari pengarahan tentang megibaapah
pada tong sampah yang disediakan setiap kelasdimtgkkan di
depan kelas. Selain itu guru yang lain menjeladiamwa hal ini
sudah menjadi kebiasaan yang lama terutama pada siang
sering jajan dengan membawa makannanya ke dalaw@s kel
sewaktu istirahat kemudian membuang sampahnydaindeelas.
b. Absen tapa keterangan
Hadir tanpa keterangan menurut lbu Siti Rahama guru
Pendidikan Agama Islam menjelaskan:

Aada di antara siswa yang tidak hadir ke sekol#n a
yang tanpa keterangan.Kebiasaan ini merupakan Weltiman
guru karena ketidak hadiran siswa di dalam ruangan
kelas.Kelhawatiran tersebut adalah bahwa siswa rdanah
pergi ke sekolah namun tidak ke sekolah, merekah&ier

main di jalan atau pergi ke sustu tempat.



56

Banyak indikasi kekhawatiran sebagai bentuk karakt
dari segi perbuatan yang dilakykan oleh siswa/igipése
sekolah namun tidak sampai ke sekolah karena pargau
dengan siswa lain.

c. Perkelahian antar siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekol&Dd
Inpres Maga Lombang bahwa perkelahian cukup séenjadi.Hal
ini sering terjadi kaena adanya saling mengejeld atancaci di
antara siswa. Pada dasarnya tingkat anak-anak ntexahggung
dengan ejekan teman yang lain baik dalam perkatzarg
menyinggung tentang orangtunya, keluarga, pakamaay lain
sebagainya. Berdasarkan keterang Ibu Kepala Sekolah
menjelaskan bahwa perkelahian ini sering terjddi galah satu
siswa melawan dan membalas ejekan temannya.Hattisage
adalah merupakan hal yang cukup menjadi perhagianssdalam
menjaga keamanan dan kenyamanan siswa/l dari ancsafiag

mengejek antar siswa.

*Wawancara dengan Nur Asiah, Kepala Sekolah SD Inpres Maga Lombang Kecamatan
Lembah Sorik Marapi. Sabtu, 09 Januari 2016.
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d. Bermusuhan antar siswa
Karena adanya perkelahian atau ejekan teman-teraaysuyy
tidak sepaham dengannya maka sering terjadi petransantar
siswa.Hal ini terjadi pada siswa laki-laki sajaap@tjuga pada siswi
perempuan. Pada siswa perempuan tidak terjadi lpbr&a seperti
halnya pada siswa laki-laki, pada siswi perempuarmbsuhan,
putusnya komunikasi, tidak membantunya jika keanldan saling
mendiamkan satu sama lain.
e. Bermain-main ketika belajar
Problem guru dalam proses belajar mengajar adakias
sering bermain-main ketika belajar. Hal ini menys{amn siswa
susah di control dan mendapatkan focus yang bailknda
menerangkan pembelajaran, berdasarkan hasil wareadeagan
Ibu Miskah siswa yang bermain-main ketika prosaslpdajaran
terjadi merupakan siswa cukup bandel sehingga karddaegas
perlu dilaksanakan.Menurut beliau bahwa penyebatagaah
karena siswa ridak faham dengan apa yang disammpaikau
diajarkan. Siswa lebih memilih mengganggu temarssfangga
terjadi keributan, mencontek temannya dan meminjam-
minjambarang-barang kawannya, pada waktu yang tidalat

seperti pada waktu belajar dan juga waktu ujian.
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f. Tidak mengerjakan PR

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanaiebiasaab
beberapa siswa di tiap kelas ada yang tidak meadgeTtjPR (pekerjaan
rumah) yang dibebankan kepada mereka.Sedangkaantgari PR
tersebut adalah untuk mendorong siswa agar mayabela rumah

dengan mengerjakan PRnya.

Permasalahan ini merupakan perbuatan yang seriakgukian
oleh siswa/i kelas | dan Il karena mereka lupa ataungkin malas
mengerjakan PR tersebut, apabila ditanya alasaekaedalah lupa
demikian Ibu Guru Pendidikan Agama Islam menambalikasisi
guru bidang studi yang sering memberikan PR bagiasiadalah karena
mereka tidak mengerti dan orang tua mereka terkpdaliak bisa

mengajari mereka di rumah sehingga PR tersebu tikerjakan

Berdasarkan hasil observasi penulis di sekolahrgides Maga
Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi dalam peldaa
pembelajaran guru agama melaksanakan belajar nangangan

beberapa tahap, sebagai berikut:

> Wawancara dengan Miskah, Guru PPKN, SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah
Sorik Marapi, Senin 11 Januari 2016
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a. Menjelaskan materi pembelajaran

Kegiatan menjelaskan materi pembelajaran bertujurdak
membantu peserta didik memahami berbagai konsefgunino
prosuder dan sebagainya secara objektif, membimipieserta
didik, member kesempatan untuk menghayati prosemlg@n
tentang pemahaman peserta didik. Menjelaskan mpé&ralaran
meliputi keterampilan dalam menyajikan materi pelajaean.
Kegiatan menyajikan penjelasan yang dilakukan mikdidi
sekolah SD Inpres Maga Lombang dilakukan dengarbalgei
metode, strategi, variasi, semua variasi dan cam@ngy
dikombinasikan dan di susun sedemikian rupa, undapat
mempermudah siswa memahami materi pembelajarananDal
menjelaskan pembelajaran, masing-masing guru nERAEQN
strategi yang sesuai dengan keadaan kondisi siawguga materi
yang diajarkan. Sesuai dengan observasi penelitaldim kelas SD
Inpres Maga Lombang menggunakan strategi pembatajar
kooperatif pada materi tentang rukun Islam.

Dalam strategi ini para siswa diajak berkelompotuk
mendeskusikan materi yang dipelajari.Dari straiggig di pakai
oleh guru agama dapat membentuk karakter rasa hodaa
perhatian pada peserta didik yang lainnya.Beggajdengan ibu

Efrida Hannum saat wawancara bahwa dalam menjelaskderi
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pembelajaran selalu menggunakan materi sesuai dekgadisi
kelas dan juga materi yang di ajarkan.Strategi yaalghg sering
digunakan adalah ekspositori, yang mana strategi cocok
digunakan dalam materi yang berkaitan dengan Kigsi.

Dari hasi observasi peneliti melihat ada bentukile karakter
di SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorikapla
pendidikan adalah paktor pentingdalam membentukakker
bangsa.Pendidikan karakter adalah sebuah usah& orendidik
anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengak Ogn
memperaktekkannya dalam kehidupan sehari-haringghi dapat
memberikan kontribusi yang positif pada lingkunganDalam
usaha mewujudkan geerasi yang memiliki karaktemiutéharus
memiliki strategi dalam proses pembelajaran karak®enerapan
pendidikan karakter pada pelaksanaan pembelajalaksahakan
dengan menggunakan strategi yang tépat.

Dalam upaya pembentukan karakter peserta didik tideya
dalam waktu jam belajar saja namun, pembinaan yagdukung
itu adalah ketika peserta didik berada di luar [gtfajar. Di antara

kegiatan yang dilakukan adalah:

2016.

® Observasi Sd Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi Senin 11 Januari
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a. Shalat

Pendidikan agama sebagai sarana bagi pembentukahktea
(iwa keagamaan pada anak).Namun demikian, besalinke
pengaruh tersebut sangat tergantung pada berbagtr fyang
dapat memotivasi anak untuk karakter lebih di tiiératkan pada
bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengartah
agama.

Adanya kegiatan yang direncanakan dengan baik dan
pengulangannya setiap hari, maka menjadi kebiabagn siswa-
siswi.Cara inilah yang dipakai oleh SD Inpres Mdgambang
Kecamatan Lembah Sorik Marapi, dengan berbgai teagiautin
untuk pembiasaan-pembiasaan terhadap siswa.

2. Metode pembinaan karakter siswa di SD Inpres Maga Lombang

Kecamatan Lembah Sorik M arapi

Seorang guru harus dapat mengatur dan mampu memmade
waktu yang tersedia secara efesien dan efektif juga mampu memilih
dan menempatkan metode-metode yang tepat, khusuRemeidikan
Agama Islam, seperti guru yang kompeten dalam prpsenbelajaran,
siswa, sarana dan prasarana, seperti metode, adiandan lain
sebagainya semua itu hendaknya di manfaatkan desedemk- baiknya
untuk mendukung pembinaan karakter siswa melelsgs pendidikan

Agama Islam.



62

Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu NurhAbehwa
pembinaan karakter atau akhlak siswa harus dikekalmakepada agama
atau fitrah yang di bawa sejak lahir dan mesti miliangkan ke arah
positif dengan ilmu pengetahuan, tentang pembinkarakter yang
dilaksanakan di SD Inpres Maga Lombang belum bdggilc hal ini di
sebabkan karena patrtisifasi guru-guru utamanya pendgidikan agama
Islam yang tidak pernah mengenal leleh dan letimidetercapainya
karakter siswa yang baik.

Metode pembinaan karakter siswa dalam prose pejatatapendidikan
Aagama Islam yang dilaksanakan oleh guru PAIl di IBpres Maga
Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi ada 5 yaitu:

a. Metode Hiwar (percakapan atau dialog)

Metode percakapan hiwar yang dilakukan guru PAIS8
Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Masahimetode
percakapan tentang materi akhlak yaitu percakafary yilakukan

oleh siswa yang terdiri dari 3 orang atau |ébih

b. Metode Kisah
Metode kisah yang dilaksanakan oleh guru PAI dilBpres

Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi ialabodee

’ Wawancara dengan Nur Asiah Kepala Sekolah Sd Inpres Maga Lombang Kecamatan
Lembah Sorik MarapiSelasa 11 Januari 2016.
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tentang kisah- kisah Nabi dan Rasul seperti: Kiddabi
Muhammda SAW yang berakhlak mulia dan taat kepaliizh A
SWT.
c. Metode Amtsal (perumpamaan)
Wawancara peneliti dengan ibu Siti Rahma guru PAI d
SD Inpres Maga Lombang mengatakan bahwa metodealamts
hamper sama dengan metode kisah yaitu metode ykakyldn
Guru PAI di sini adalah metode dengan menceritdksah-kisah
Nabi atau berkaitan dengan pembahasannya berketgang
kebudayaan Islam, metode perumpamaan ini pembahasan
berkaitan dengan metode kisah yang membahas tekiaaly-
kisah Nabi yang telah lewat.
d. Metode Keteladanan
Keteladanan guru dalam membina akhlak pada maaaanak
SD dilaksanakan melalui pola sikap dan tingkah lalalam
kehidupan sehari-hari, dengan melalui keteladaraang \diberikan
oleh guru tersebut diharapkan anak-nak meniru sdap prilaku
gurunya tersebut. Keteladanan yang diberikan gatand membina
karakter siswa dapat dilihat dalam kegiatan setamii-di sekolah
dan lingkungan keluarganya, apabila bel sudah Ingrbnaka anak
di suruh berbaris untuk mengadakan apel pagi sehaga

biasanya.Keteladanan yang dilakukan guru dalamkeangembina
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karakter siswa diantanranya adalah sikap syukik&etemperoleh
nikmat Allah SWT, sabar dan tawakkal ketika mentepa
musibah. Sesuai hasil wawancara keteladan yangkanéunjukkan
kepada siswa dalam rangka membina karakter sisaialagelalu
berserah diri kepada Allah SWT dalam situasi apapun

e. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan yaitu hal yang penting dalam

menanamkan pendidikan karakter pada masa usia p@@kiasaan
yang di manpaatkan sebagai sarana untuk dimulahdiayang
kecil® Menanamkan pendidikan akhlak pada masa usia anak
pembiasaan yang dapat dilakukan diantaranya adaksta waktu
proses pembelajaran dibiasakan dengan membacaystabendek
sebelum memulai pembelajaran, apabila berjumpaasteggru atau
sesama siswa guru PAI menyuruh mengucapkan satansekedar
menundukkan kepala.

f. Metode Ibrah dan Mau’izhah

Memberikan nasihat kepada anak, merupakan salah sat

cara yang dapat untuk membina karakter siswa demga adalah
ketika siswa berbuat kesalahan atau melanggarupanaang di

buat di SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembalik Sor

®Wawancara dengan Siti Rahma, Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Maga Lombang
Kecamatan Lembah Sorik Marapi, Selasa 12 Januari 2015.
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Marapi guru PAI selalu menasihati anaknya deng@ndigar siswa
tersebut kembali ke jalan yang benar. Dari nasghiag) diberikan
guru tersebut, siswa dapat memikirkan apakah yamgerbuat itu
salah atau tidak. Berdasarkan hasil observasi pielb@hwa dalam
membina karakter siswa guru selalu menggunakandeetasehat,
dan sering juga peneliti jumpai banyak guru-gumgyenemberikan
nasehat dengan kata-kata yang kasar. Misalnya cdijlah tidak
membuat PR maka guru itu memanggilnya dan menyyauhn
berdiri di depan tanpa menanyakan kepada siswapkasswa

tidak membuat PR.

. Metode Tarhib

Adalah metode hukuman apabila kita melaksanakan
larangan Allah. Metode tarhib ini sering dilakukaleh guru-guru
hukuman adalah jalan terakhir dan harus dilakulkears terbatas
dan tidak menyakiti siswa akan tetapi untuk mensieata siswa
tersebut dari kesalahan-kesalahan yang dilakukanMgavancara
peneliti dengan guru-guru yang ada di SD Inpres dMagmbang
bahwa metode hukuman itu sering dilakukan kepasiaaskarena
anak pada masa usia SD adalah masa anak-anakajeghtssulit
untuk memberikan metode-metode yang lain, apabhiteritan
hukuman mereka akan takut mengulangi kesalahanakesayang

telah dibuatnya.
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Sesuai dengan hasil observasi peneliti di lapangaiode hukuman
sangat sering dilakukan di SD Inpres Maga Lombamgtahnya
ketika siswa melaksanakan kesalahan maka guru bterse
menasehati terlabih dahulu dan apabila siswa terdedlum juga
berubah maka gurunya pun langsung memberikan hukuaieragan
memukulnya.
Adapun suatu metode pembinaan karakter siswa
melalui proses pembelajaran PAI di SD Inpres Maga
Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi adalah
sebagai berikut:

1) Siswa memiliki karakter atau akhlak yang baik kepadlah yaitu
dengan melaksanakan perintahnya termasuk: shalasa dan
membaca al-Qur'an

2) Siswa memiliki sikap mental dan kpribadian yangkpdial ini
terlihat dari pada siswa yang selalu bersopan sabaik kepada
guru atau maupun kepada orang lain.

3) Siswa memiliki rasa tanggung jawab atas perbuatan8gbagai
contoh: siswa bisa membedakan perbuatan yang l@aikydng
buruk ketika mereka bergabung dengan laki-laki parempuan
pada waktu ber olah raga di lapangan sekolah.

4) Siswa senantiasa aman dari perbuatan jahat termasuicuri dan

lain sebagainya.
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Berdasarkan wawancara dengan ibu Siti Rahma mé@gata
bahwa kesulitan dalam menerapkan metode-metode diaatas
adalah: bahwa terkadang guru sudah menjelaskaepdindpara
siswa banyak yang tidak mendengarkannya dan baggak
berntain-main, maka dari itu kesulitan-kesulitan yangatimi
ole’*h guru-guru yang ada di sekolah SD Inpres Maga lasmgb
karna tingkah laku yang di lakukan siswa ketika ugur

menerangkan pelajaran.

3. Evaluas pembinaan karakter siswa di SD Inpres Maga Lombang
Kecamatan Lembah Sorik M arapi
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanan evaluasi glejaan
Pendidikan Agama Islam, untuk membentuk karaktedr§ldes Maga
Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi dilakukan eplzsi
langsung ke kelas, kemudian dikuatkan dengan waavariangsung
kepada guru Agama, kepala sekolah dan siswa. esereasi dan
wawancara yang telah dilakukan, maka hailnya ddjuiskripsikan

sebagai berikut:

° Wawancara dengan Siti Rahma, Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Maga Lombang
Kecamatan Lembah Sorik Marapi, Selasa 12 Januari 2016

°0Observasi Langsung di SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi.Selasa
12 Januari 2016.
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Setelah peneliti mengamati kegiatan pembelajaramgy
dilaksanakan oleh guru agama, terlihat bahwa prpsesbelajaran
pendidikan agama Islam yang telah dilaksanakarkhdiadengan
pelaksanaan terhadap pembelajaran tersebut. Evaluwaberbentuk
lisan dan tulisan.Evaluasi dalam bentuk lisan berdquis atau
pertanyaan yang ditujukan kepada murid tertentd pambelajaran
atau selesai pembelajran.Sedangkan tes tertubksdihakan dalam
bentuk merangkum semua indicator, standar kompetelas
kompetensi dasar, yang paling penting setiap pedenharus ada
evaluasi dalam bentuk pertanyaan lisan kepadapesexrta didik.

Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan dalambentuk
karakter peserta didik, di antaranya:

Namun lebih jauh, SD Inpres Maga Lombang, mengatak
bahwa ujian dalam nbntuk tulisan biasanya dikokdisioleh sekolah
melalui pemberitahuan resmi.Apakah itu ujian harigran SK/KD,
ujian tengah semester dan ujian semester.Evaluaghadap
pelaksanaan  pembelajaran, secara teoritis beradada pa
pendidik.Namun pada jenjang pendidikan SD itu hatik®ordinir
oleh sekolah di bawah kepemimpinan kepala sekaahaakil kepala
sekolah.Ujian-ujian tersebut.Sedangkan evaluasindddentuk tulisan
adalah ujian harian pertama dan ujian harian ketilaksanakan di

sekolah oleh guru bidang studi sesuai dengan jagaveg telah dibuat
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oleh guru tersebut.Sedangkan untuk mid semesterugan akhir
semester itu dilaksanakan serentak di seluruh lddasdilaksanakan
oleh sekolah.Pada saat itu guru bidang studi haeyperan sebagai
pengawas dan pemeriksa ujian, sedangkan sekol&hgudaksana.
Guru-guru lain menjelaskan bahwa pada mata patajar
pendidikan agama Islam setidak-tdaknya memiliki leasi pada
setiap akhir dari proses pelaksanaan pembelaj&@R)(pembelajaran
yang di tulis oleh guru bidang studi. Selain itgguada ujian harian,
ujian mid semester dan semester.Khusus untuk matajapn
pendidikan agama Islam, memang membutuhkan bang&kuwntuk
pelaksanaan evaluasi.Hal ini karena banyaknya waesi dievaluasi
yang bersifat praktek dan teoritis. Kalau pelakaanavaluasi tidak
maksimal untuk mata pelajaran PAI, maka dikhawatirkompetensi
siswa dalam kegiatan praktek ibadah dalam Al-Quékan semakin
berkurang pula. Dengan demikian jumlah evaluasiaksainaan
pembelajaran harus ditingkatkan jumlah frekuensi waktunya.Dari
evaluasi yang dilakukan oleh guru Agama di SD IspMaga
Lombang, sudah terlaksana dengan baik, namun evalyeng
tujuannya untuk membentuk karakter keberanian sisvesajawab
pertanyaan yang dilontarkannya.Dari evaluasi yantaklikan oleh
guru agama di SD Inpres Maga Lombang sudah teriaksi@ngan

baik, namun evaluasi yang tujuannya untuk memberkatakter
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keberanian siswa menjawab pertanyaan yang dilcararkleh
gurunya*

Dari berbagai hasil wawancara dan observasi dppatlis
simpulkan bahwa bentuk evaluasi guru agama Islamkumembentuk
karakter peserta didik baru hanya sekedar mengasiatecara umum
saja, tes tertulis dan non tertulis, kalau dilihdari evaluasi
psikomotoriknya terlaksana seperti penanaman lkarakiermat,
tanggung jawab, namun terlaksana dengan baik. Dptases belajar
mengajar yang dilaksanakan, tidak terlepas daru gunemberikan
pertanyaan peserta didik, memberikan jawaban yajgkan, di SD
Inpres Maga Lombang, seorang guru dituntut harvergil dalam
memberikan pertanyaan. Gunanya adalah agar pesdhidik
memahami maksud dan tujuan yang ingin ditanyakano gemudian
dalam memberikan pertanyaan harus terlebih dah@mbuat kisi-
kisi pertanyaan tersebut. Apabila guru tidak terhm@am bertanya,
akan terjadi kesalah pahaman dari peserta didik, rdanyebabkan
peserta didik kebingungan dalam memahami dan mabjaw
pertanyaannya mengungkapkan pertanyaan kepadagpdgik, dan
menyebabkan peserta didik kebingungan dalam memalakzam

menjawab pertanyaannya mengungkapkan pertanyaatd&qpeserta

" Wawancara dengan Siti Rahma, Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Maga Lombang
Kecamatan Lembah Sorik Marapi, Selasa 12 Januari 2016
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didik dilakukan dengan kalimat yang dapat dipahassuai dengan
karakteristiknya. Untuk menentukan pertanyaan kapambserta
didik.Terlebih dahulu guru membuat acuan pertanygembuatan
acuan pertanyaan diteliti guru dengan mempertimkeamgingkat
kesukaran pertanyaan, dan kesesuaian dengan ordioateri yang
diajarkan, apabilapertanyaannya dalam bentuk $aagjan atau ujian,
dibuat kisi-kisinya terlebih dahulff3.

Perilaku guru dalam dalam memberikan pertanyaam d
menggapai peserta didik yang tidak mampu menjanatampyaan,
turut mempengaruhi perkembangan karakter pesedik. d\pabila
peserta didik tidak mampu menjawab, lalu guru mepgg dengan
kata-kata yang dapat menyudutkannya, atau denggan\garu yang
kurang bersahabat, maka dengan sendirinya akan gaeggu
kejiwaan anak yang sedang belajar. Akibatnya anakarig
bersemangat belajar dan selalu dihantui rasa tkatcemas yang
dapat menurunkan karakternya, dengan demikian, makdah yang
sebenarnya dengan tanpa ia sadari berperan sepagabunuh
karakter anak didik, pertanyaan diajukan secartanig&at, dari yang
termudah kepada tingkat yang lebih sukar. Gunardalah untuk

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik,sedaggkah untuk

“0bservasi Langsung di SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi.Selasa
12 Januari 2016.
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menuju kepada pengetahuan yang lebih tinggi. Setptatanyaan
tingkat rendah dijawab dengan baik, maka guru akemgajukan
pertanyaan yang lebih sukar. Dalam menjawab peatamyguru tidak
membatasi jawaban peserta didik berdasarkan yaagrkin guru
saja, namun peserta didiknya bebas menjawab sedeiagan
pemahaman mereka.Asalkan jawaban mengarah keppgen tyang
dimaksud, maka jawaban tersebut dianggap benar.

Cara tersebut membuka cakrawala peserta didilasdélasnya
dan mengolah pola piker dan imaginasinya untuk nhama ilmu
secara lua.Sehingga tanpa disadari peserta diditouln menjadi
seorang anak yang mempunyai karakter yang baik dapat
menemukan hal-hal yang baru dalam hidupnya danadeaj-ihsanul
kamil.Sistem evaluasi yang di berikan kepada paseidik di SD
Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Mardpkthanya
aspek kognitif saja, tetapi mencakup ke tiga rdiatuk aspek apektif
dan psikomotorik dilakukan guru melalui penilaiartppolio, dengan
memperhatikan prilaku peserta didiknya selama [eemidsekolah.
Untuk itulah guru tidak memiliki kantor bersamaaf@ kantor mereka
adalah dalam ruangan kelas tempat mengajar, pedéfia juga
diberikan buku kendali yang berisi penilaian prilakereka, ketika
berada di luar lingkungan sekolah. Semua penilgeserta didik

dilaporkan setiap bulan, kepada orang tua
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PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kondisi pembinaan karakter di SD Inpres Maga Lombang cukup baik. Hal ini
dilihat dari metode pembelgjaran pembinaan karakter yang dilaksanakan di
sekolah tersebut yaitu metode pembiasaan, keteladanan dan pembinaan
karakter. Sekolah SD Inpres Maga Lombang senantiasa membiasakan
berpakaian rapid an Islami, tidak terlambat, setiap masuk kelas mengucapkan
salam, setiap memulai pelgaran membaca basmalah dan selesai pembelgjaran
mengucapkan hamdalah, membiasakan mengerjakan PR/ pekerjaan rumah,
membiasakan shalt berjamaah di mesjid, membiasakan hidup bersih dengan
tidak membuang sampah sembarangan, membiasakan berbicara dengan baik

dan sopan, hormat kepada orang tua dan guru.

Selanjutnya, metode keteladanan yang terlihat dari kedisiplinan guru-guru
menyangkut menyangkut pembuatan silabus, menyidiakan peralatan belgar,

media pembelgaran, berpakaian rapid an Islami

2. Metode ibrah yang dilakukan oleh guru membuat siswa selalu mengingat
nasihat-nasihat gurunya atau orang tunya, maka dari itu mereka tidak terlalu
melanggar peraturan yang ada di SD Inpres Maga Lombang Kecamatan

Lembah Sorik Marapi.



Walaupun terkadang ada juga siswa yang melanggarnya dan tidak
memperdulikannya, dari sebab itulah adanya metode ibrah yang diberikan
oleh guru.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diambil saran-saran sebgai
berikut:

1. Kepada SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah Sorik Marapi supaya
dapat meningkatkan pembinaan karakter yang dilakukan dan meningkatkan
pengawasan pendidikan agama Islam kedepannya agar tercapainya kuaitas
peserta didik yang baik dan berkarakter baik, dan bisa berguna bagi
masayrakat dan bangsa.

2. Bagi guru-guru Pendidikan Agama Islam bak berbagai bidang studi agar
dapat meningkatkan kualitas dari proses belgjar-mengajar terutama dalam
bidang pembinaan karakter, guna mendapatkan hasil yang baik serta adanya
kemampuan anak dalam mengamalkan ajaran agama dan menjadi makhluk
yang berkarakter serta berguna bagi Nusa dan Bangsa sgjak dari usia dini
hingga meranjak dewasa.

3. Bagi pendliti sendiri sebagal acuhan dan pembelgjaran untuk kedepannya agar
dapat memberikan kontribusi bagi pendidikan di SD Inpres Maga Lombang
Kecamatan Lembah Sorik Marapi agar terjalin silaturahmi yang baik anatar
peneliti dan guru-guru di SD Inpres Maga Lombang Kecamatan Lembah

Sorik Marapi.
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

No

Uraian atau pertanyaan

Jawaban

Interpretasi

Kepaasekolah

a. Menurut Ibu apa

Tujuannya untuk

Keadaan karakter siswa

tujuan pembinaan | menjadikan siswa d SD Inpres Maga
karakter yang berakhlak mulia Lombang memang
dilakukan di SD patuh serta hormat sudah baik tetapi masih
Inpres Maga kepada orang tua. ada yang tidak baik.
Lombang
Kecamatan
Lembah Sorik
Marapi?

b. Menurut Ibuapa | Mengadakan Guru sudah memberikan

sgja bentuk-bentuk
karakter yang mesti

dimilki siswa SD

pembinaan dengan
memberikan arahan

dan bimbingan.

arahan dan bimbingan
tetapi masih ada murid

yang belum mematuhi

Inpres Maga nya.
Lombang?
c. Menurut Ibu Guru menjelaskan Guru sudah

bagai mana materi

pembinaan karakter

materi penaaran

meliputi keterampilan

menj el askan materi

tersebut tetapi masih ada




yang adadi SD dalam menyajikan siswayang tidak
Inpres Maga materi pembelgaran. | mendengarkannya.
Lombang?

Menurut [bu Metode yang dipakai | Masih ada siswa yang
metode apakah di SD Inpres Maga tidak mendengarkan
yang dipaka di Lombang adalah perkataan guru tersebut
SD Inpres Maga metode hiwar dan mengabai kannya.
Lombang? percakapan atau

diaog.
Metode apa Y ang diterapkan Karna metode
sgjakah yang adalah metode keteladanan guru bisa
diterapkan dalam ketel adanan. membina akhlak pada

pembinaan karakter
siswadi SD Inpres

Maga Lombang?

masa usiaanak SD
dilaksanakan melalui
pola sikap dan tingkah
laku dalam kehidupan

sehari-hari.




Guru PAI
a. Menurut Ibu apa

sgja bentuk-bentuk

Evaluas di lakukan

dengan teslisan dan

Sebagian guru

mel akukan evaluasi

evaluasi pembinaan | tulisan. dengan carameliahat tes
karakter di SD dan tes lisan dan tulisan.
Inpres Maga
Lombang?

b. Bagaimana Mengevauasi Di SD Inpres Maga

mengevalusi
pembinaan karakter
siswadi SD Inpres

Maga Lombang?

pembinaan karakter
siswa dengan ujian

tilsan.

Lombang mengevaluasi
pembinaan karakter

dengan ujian tulisan.

c. Apasgabentuk
evalus yang
dilakukan dalam
pembinaan karakter
siswa SD Inpres

Maga Lombang?

Bentuk pembinaan
yang dilakukan oleh
guru adalah apabila
murid tidak
memahami
pertanyannya maka
guru memberikan
penjelasan sesuai

dengan

Selalu mengawasi siswa
yang tidak mengerti
pertanyaan guru maka
dari itu guru harus
menanyakan kembali
apakah siswa sudah
paham tetang

pertanyaannya.




karakteristiknya.

. Bagaimana

tindakan Ibu

Menegurnya dan

memberikan nasehat

Guru sudah menjelaskan

pelgaran tetapi masih

mengawasi siswa

saya mengawasi

ketika ada siswa kepadanya agar dia adalagi siswa yang tidak
yang bermain-main | mendengarkan apa mendengarkannya.
ketika yang diucapkan guru
pembel gjaran nya.
sedang
berlangsung?

. Apa Ibu Yaketikadi sekolah | Guru mengawas siswa

ketika di sekolah tetapi

ketika berada di siswatetapi kalu di kalau di rumah orang

sekolah dan berada | luar tidak terlalu di tualah yang paling

di luar sekolah? awas karna ada utama mengawasinya.
orang tua nya

Apakah Ibu Ya Selalu berlaku adil

berlaku adil sesua dengan

terhadap semua kemampuan.

siswadi SD Inpres




Maga Lombang?

. Apasgjakegiatan
yang dilakukan
oleh Ibu dalam

membina karakter

Memberikan contoh
yang baik seperti
budi pekerti, praktek

ibadah, memperingati

Memnag betul ada
Kegiatan yang
dilakukan yaitu

memperingati hari besar

siswa? hari besar Islam Islam seperti Maulid

. Apasgakendala Kurangnyaliterature | Kurangnyabuku agama,
yang dihadapi buku agama. Kurang | kurangnya kemauan
Bapak dalam kemauan pada diri yang ada padadiri siswa

membina karakter
siswadi SD Inpres
Maga Lombang

Kecamtan Lembah

siswa

Sorik Marapi?
Apasgjastrategi Menanamkan budi Strategi yang dilakukan
Ibu dalam pekerti yang baik, yaitu menanamkan budi

membina karakter
siswadi SD Inpres

Maga Lombang?

melalui metode
ceramah, metode

pembiasaan, metode

pekerti yang baik,
pembinaan dilakukan

melalui metode




Siswa dan siswi Baik.Sebagian Sebagian dari siswa/l

a. Bagaimanasikap menghormati guru, menghormati guru, patuh
saudarall terhadap | patuh pada guru, pada guru. Dan Melawan
guru yang ada di melawan kepada guru | dan mengabai kan nasehat
SD Inpres Maga Mengabai kannya. guru.

Lombang?

b. Bagaimnasikap Menghormatinya, Akhlak siswa terhadap
saudarall terhadap | kadang membantunya, | orangtua,
orangtua? Pernah menghormatinya,

membantahnya, dan | membantunya,

c. Bagaimnasikap Pernah bertengkar, Sebagian akhlak siswa,
saudarali terhadap | saling membantu, dan | pernah bertengkar, saling
teman sebaya di saling menyangi. membantu dan saling
SD Inpres Maga menyayangi.

Lombang?

d. Apakah saudara/l Ya Sebagian melaksankan,
melaksanakan dan sebagiannya
peraturan membantahnya.
disekolah?

e. Apakah saudara/l Ya Sebagian siswa pernah
pernah bolos bolos dengan alasan
sekolah? malas belgjar.




f.

Apakah saudara/l

Ya

Sebagian siswa menjaga

menjaga kebersihan, lainnyatidak
kebersihan? memeperdulikan.
g. Bagaimnamenurut | Mematuhi peraturan | Supayatercapa akhlak

saudarall supaya
tercapal akhlak

yang baik?

sekolah, giat belgjar.

yang baik harus
mematuhi peraturan

sekolah dan giat belgjar.
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PEDOMAN OBSERVAS

No Uraian Hasi| pengamatan Interpretas
1 | Kepalasekolah
a Tujuan pembinaan | Jikadilihat dari Melalui hasil observas

karakter di SD tujuannya memang peneliti tentang tujuan
Inpres Maga sudah baik tetapi pembinaan karakter
Lombang masih adalagi yang sebagian sudah bak
Kecamatan kurang baik. tetapi masih adalagi yan
Lembah Sorik tidak mendengarkan
Marapi? perkatan guru.

b. Bentuk-bentuk
karakter yang harus

dimiliki siswa

Karakter yang harus
dimiliki siswayaitu
karakter yang baik
kepada guru dan
kepada orang tua.

Sesual hasil observasi
bahwa bentuk karakter
yang harus dimiliki
siswaitu karakter yang
baik,
adalagi sSiswa yang
tidak berkarakter baik.

tetapi mash




c. Bagaimanakah
materi pembinaan

karkter siswa SD

Materi yang
diadakan di SD
Inpres Maga

Melalui hasil observa
S pendliti, memang
materi tersebut sudah

Inpres Maga Lombang, materi ada dalam pembinaan
Lombang tentang penalaran karakter siswa tetapi
Kecamatan dan keterampilan. terkadang siswa tidak
Lembah Sorik memahaminya.
Marapi?

d. Apakah metode Metodenya yaitu Sesual hasil observasi
yang diterapkan di | metode keteladanan peneliti memang benar
SD Inpres Maga dan metode ceramah | adanya metode
Lombang dan sebagainya. K eteladanan dan
Kecamatan Ceramah tetapi masih
Lembah Sorik ada guru yang belum
Marapi? menerapkannya.

Guru PAI Jikadilihat dari Dari hasil observasi

a  Menurut pendapat
guru PAI apa
tujuan pembinaan

karakter siswa?

tujuannya yaitu
menjadikan siswa
beriman dan
berakhlak mulia

peneliti memang benar
tujuannya untuk
menjadikan siswa
beriman dan berakhlak
mulia tetapi
tergantung siswanya

tersebut.




. Bentuk-bentuk Jkadilihat dari Sesua dengan hasil
evaluas yang bentuk-bentuk observasi bahwa
_ _ ) Bentuk-bentuk
diterapkan di SD evaluasi guru evaluas  itu  sudah
Inpres Maga mengadakan tes diterapkan sebagian
Lombang tulisan dan lisan.
Kecamatan
Lembah Sorik
Marapi?
Bagaimana Mengevaluasi Dari hasil observas
mengevaluasi pembinaan karakter peneliti memang benar
pembinaan siswadari guru mengevaluasi
karakter? perbuatannya dan Dari hasil siswa dan
sikapnya selamamasa | sikap siswa selama
pembelgjaran Pembelgjaran
berlangsung. berlangsung.
. Kesabaran dan Jikadilihat dari Sesuai dengan hasil
ketenangan guru | kesabaran dan observasi peneliti
memang benar adanya
PAI dalam ketenangan harus kesabarandan
menghadapi siswa | ditingkatkan. ketenangan guru PAI
kurang baik. siswa yang akhlaknya

kurang baik.




e. Keadilan guru PAI | Jikadilihat dari Hasll observas
terhadap siswadi | keadilan guru PAI | Peneliti memang benar
oloh baik adanya keadilan guru
SD Inpres Maga ad baik. PAI terhadap siswa
Lombang yaitu member
K ecamatan hukuman bagi si_swa
Lembah Sorik yand - tidak
_ mengerjakan pr.
Marapi? Supaya ada perbedaan
antara sSiswa Yyang
mengerjakan pr
dengan tujuan supaya
lebih giat mengerjakan
pr.

f. Kegiatan yang Jika kegiatan Sesuai dengan hasil
dilakukan dalam dilakukan dilihat dari | observasi memang

membina karakter | Memberikan contoh | benar adanya.

Siswa

yang baik, seperti
budi pekerti. Praktek
ibadah, memperingati
hari besar Islam, yaitu
Israt mikrgj, Maulid
Nabi Muhammad
SAW adalah baik.




g. Strategi guru PAI

dalam membina

karaktre siswa

Memahami kondisi
siswa, menempatkan
siswa sebagai subjek
pembinaan,
Pembinaan bermula
dari guru sendiri,
bersikap adil, sabar
dan tenang dalam
menghadapi siswa,
membina akhlak
siswamelaui
metode pembiasaan,
metode nasehat, dan
mmemberikan
hukuman yang
bersifat pendidikan.

Hasil observasi pendliti
memang benar adanya.
Namun strategi
PAI  tersebut

ditingkatkan.  Supaya

guru
harus
siswa menjadi siswa

yang berakhlak mulia.

Siswadan siswi

a. Karakter siswa

terhadap guru yang
adadi SD Inpres
Maga Lombang
Kecamatan
Lembah Sorik
Marapi?

Jikadilihat dari segi
akhlak siswa
terhadap guru baik.

Sesuai dengan hasil
observasi peneliti
memang benar adanya
akhlak siswaterhadap
guru baik,patuh pada

guru namun masih ada




b. Sikap siswa
terhadap orangtua

Jikadilihat dari segi
akhlak siswa
terhadap orangtua
yaitu bak.

Hasi| observasi pendliti
memang benar akhlak
siswa kepada orangtua
baik, yaitu patuh
padanya, namun masih
ada siswayang

melawan orangtuanya.

c. Sikap siswa
terhadap teman

Jikadilihat dari segi
akhlak siswa
terhadap teman yaitu
baik.

Hasi| observas pendliti
memang benar adanya
bahwa akhlak siswa
terhadap teman saling
menyayangi namun ada
siswayang bertengkar.
Dan mengajak
temannya ke hal
negative,misalnya
sama ribut dilokal,
sama berpakaian tidak
rapi, sama bolos, dan
tidak menjaga
kebersihan sekolah.

d. Pelaksanaan siswa
terhadap peraturan
sekolah

Jikadilihat dari

pel aksanaan siswa
terhadap peraturan
sekolah yaitu baik.

Sesuai dengan
observas siswa

mel aksanakan

peraturan sekolah
namun masih ada siswva
yang melanggar
peraturan.




e. Kebershansiswa | Jikadilihat dari Hasi| observasi
. peneliti, bahwa
terhadap kebersihan terhadap memang benar kurang
lingkungan lingkungan sekolah | kebersihan siswa
: terhadap lingkungan
sekolah. masih kurang. sekolah, ini terjadi
karena siswa
membiarkan sampah
dan tidak
mengambilnya.
f. Pendapat siswa Jikadilihat dari Hasi| observas pendliti
supaya tercapai pendapat siswa benar adanya siswa
) ) mematuhi peraturan
akhlak yang baik supaya tercapai sekolah, patuh pada
akhlak yang baik guru dan orangtua.

yaitu mematuhi
peraturan. Baik
peraturan sekolah
dan patuh pada
guru.dan mendoakan

kedua orangtua.

Namun masih ada
siswayang tidak
mematuhi peraturan
sekolah, dan melawan
orangtua. dan guru.
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